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DEVELOPMENT OF IPA LEARNING DEVELOPMENT BASED ON
LOCAL CULTURE OF MADURA CULTURE CLASS 4 SOUND
MATERIALS IN IMPROVING CRITICAL THINKING SKILLS

HENDRI FERRY WIRAWAN
hendriferryw@gmail.com

The Postgraduate Program of Universitas Terbuka

Abstract

Lack of insertion or understanding of local culture and traditions in

classroom learning will cause students to not appreciate the existing culture and
grow in their environment. This research is a development research. The research
objectives were: To develop valid science learning tools based on the local
wisdom of Madurese culture, sound material for grade 4 in improving critical
thinking skills. To develop science learning tools based on local wisdom of
Madurese culture, grade 4 sound material in improving critical thinking skills
practically. To develop science learning tools based on local wisdom of Madurese
culture, grade 4 sound material in improving critical thinking skills effectively.
The research instruments used were validation sheets, teacher assessment sheets,
student assessment sheets, learning implementation observation sheets, learning
outcomes tests, and student learning independence questionnaires. The data
analysis of the validity and practicality was carried out by converting quantitative
data in the form of an assessment score into qualitative data in the form of a five-
scale standard value.
Validity and practicality are indicated by the results of expert validation which
shows a value of 4.46; while the effectiveness of learning is indicated by the
calculation of normal gain which shows that 48.8% of students obtain effective
grades; character values in students show good categories, and student responses
to learning are positive with as many as 96% of students positively assessing the
implementation of learning. It can be concluded that 1) develop science teaching
materials based on Madura cultural wisdom class 4 sound material with valid
categories, 2) development of science teaching materials based on Madura cultural
wisdom grade 4 sound material with practical categories and 3) development of
science-based teaching materials Madurese cultural wisdom material sound class
4 effective category.

Keywords: Science Teaching Materials, Madura Cultural Wisdom
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KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

HENDRI FERRY WIRAWAN
hendriferryw@gmail.com
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Abstrak

Kurangnya penyisipan atau pemahaman budaya dan tradisi lokal dalam
pembelajaran di kelas akan menyebabkan peserta didik kurang menghargai
budaya yang ada dan tumbuh di lingkungan sekitar mereka. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan. Tujuan penelitian yaitu: Untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal budaya
Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dengan valid. Untuk mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis
kearifan lokal budaya Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dengan praktis. Untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal budaya Madura materi bunyi kelas 4
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan efektif. Instrument

penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, lembar penilaian guru, lembar

penilaian siswa, lembar onservasi keterlaksanaan pembelajaran, tes hasil belajar,
dan angket kemandirian belaiar siswa. Analisic data kevalidan dan kepra]dicqn

ALnliquaiiiiall vhagyal Siov LFTRIIGIISAS QLG AT VoLl GLil SRS an

dilakukan dengan cara mengkonversi data kuantitatif berupa skor hasil penilaian

menjadi data kualitatif berupa nilai standar skala lima. Kevalidan dan kepraktisan
ditunjukkan oleh hasil validasi ahli vang menunjukkan nilai 4,46; sedangkan

keefektifan pembelajaran ditunjukkan dengan penghitungan normal gain yang
menunjukkan 48.8% siswa memperoleh nilai yang efektif; nilai-nilai karakter

dalam diri siswa menunjukkan kategori baik, serta respon siswa terhadap

pembelajaran adalah positif dengan sebanyak 96% siswa menilai positif terhadap

pelaksanaan pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa 1) mengembangkan bahan
ajar IPA berbasis kearifan budaya Madura materi bunyi kelas 4 dengan kategori

4 LVACANILAI L 111 r \J\lllﬁulj l\ulvsull
valid, 2) pengembangan bahan ajar IPA berbasis kearifan budaya Madura materi
bunyi kelas 4 dengan kategori praktis dan 3) pengembangan bahan ajar IPA

berbasis kear;Pon uda)ﬂ) MMad atori bnn‘ri kelas 4 lrafanr\r‘ o ol}fif.
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Kata kunci: Bahan Ajar IPA, Kearifan Budaya Madura
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

SD Negeri 5 Patokan merupakan sekolah dasar yang terletak di WR
Supratman Nomor 19, Patokan Situbondo. Wilayah ini cukup strategis karena
berada di pinggir jalan sechingga dapat dijangkau dengan angkutan umum. SD
Negeri 5 Patokan terletak dipinggir jalan WR Supratman Nomor 19, Patokan
Kecamatan Situbondo Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur. Dilihat dari

segi fisik, bangunan SD Negeri 5 Patokan cukup baik, SD Negeri 5 Patokan

berdiri sejak tahun 1982 SD Negeri 5 Patokan terdiri dari 12 ruang kelas, 1 ruang
perpustakaan, 1 ruang gury, 1 ruang mushola, dan 1 ruang kepala sekolah.

Jumlah semua siswa di SD Negeri 5 Patokan ada 161 orang. Siswa laki-
laki berjumlah 79 orang, sedangkan siswa perempuan ada 82 orang. Dalam tiap
kelas jumlah siswa berbeda-beda. Gambaran kondisi siswa di setiap kelas di SD
Negeri 5 Patokan dapat dijelaskan dalam tabel di bawah.

Tabel 4.1 Data Jumlah Siswa di SD Negeri 5 Patokan

Kelas Jumiah siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan

Kelas IA 10 10 20
Kelas IB 12 7 19
Kelas A 12 15 27
Kelas [IB 9 14 23
Kelas 1A 11 12 23
Kelas IIIB 10 12 22

i Kelas IVA 13 13 26

:
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Analisis tanggapan siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran

yang digunakan dianalisis menggunakan angket. Angket menggunakan skala

Likert dengan 20 pernyataan. Jadi diperoleh skor maksimum dari masing-

masing pernyataan pada angket adalah 4 dan skor minimumnya adalah 1.

Oleh karena itu akan diperoleh tabel berdasarkan presentase sebagai berikut:

Tabel 3.9 Analisis Efektivitas dalam Menggunakan bahan ajar IPA sesunai

Kearifan Budaya Madura

Presentase

0% —24% Sangat Tidak Setuju
25%—-49% Tidak setuju
50% —74 % Setuju
75% — 100% Sangat setuju

{Nurkancana & Sunartana 1990)

REN

. Analisis hasil wawancara

Berbagai data yang diperoleh dari hasil wawancara dianalisis secara
deskripsi. Analisis dideskripsikan berdasarkan masing-masing poin jawaban

yang diajukan pada saat wawancara. Data yang diperoleh dari hasil

wawancara dijadikan data sekunder.
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Jumilah siswa
Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan

Kelas IVB 14 13 27

Kelas VA 15 9 24

Kelas VB 15 9 24

Kelas VIA 7 11 18

Kelas VIB 11 10 21

Jumlah 139 136 ‘ 275

Sekolah Dasar Negeri 5 Patokan merupakan sekolah dasar negeri yang

mengedepankan pengetahuan akademik tanpa meninggalkan karakter yang

sekarang ini sangat diperlukan oleh setiap orang, khususnya oleh insan
pendidikan, SD Negeri 5 Patokan memiliki Visi “Unggul dalam berwawasan
IMTAQ, IPTEK dan ramah lingkungan” yang dirumuskan dalam Mist sekolah,
yaitu (1) Membanggakan sekolah sebagai pusat pendidikan, kebudayaan dan
pembinaan nilai-nilai agama, (2) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif
dengan MBS (Manajemen Berbasis Sekolah), (3) Menumbuhkembangkan iklim
kompetensi yang sehat dan penghargaan terhadap prestasi, (4) Menannamkan
nilai-nilai kemanusiaan hak asasi manusia dan demokrasi, (5) Mewujudkan
perilaku jujur dan disiplin berwawasan IMTAQ, IPTEK dan melestarikan
lingkungan, (6) Membudayakan pekedulian terhadap lingkungan dan (7)

Mencegak kerusakan dan pencemaran lingkungan.
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B. Hasil Penelitian

Pengembangan perangkat pembelajaran IPA dengan berbasis kearifan
lokal ini dilakukan sesuai tahaptahap model 4D. Penjelasan hasil pengembangan
produk awal adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal budaya
Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dapat valid
a. Tahap Pendefinisian

Langkah ini dilakukan studi pendahuluan, menelaah kemampuan
awal hingga akhir siswa, analisis siswa, tugas, materi dan tujuan
pembelajaran. Berikut penjelasan masing-masing tahap pendefinisian:

1) Studi Pendahuluan

Latar belakang pengembangan perangkat pembelajaran IPA
dengan berbasis kearifan lokal Madura dijadikan sebagai studi
pendahuluan agar menghasilkan permasalahan awal. Studi pustaka
merupakan hasil awal dari studi pendahuluan yang meliputi
pengumpulan  informasi agar dapat menunjang  penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal
Madura, mempelajari artikel atau laporan hasil penelitian terkait
dengan produk pengembangan. Mengamati kegiatan pembelajaran dan
wawancara secara langsung bersama guru JPA merupakan teknik dari
studi lapangan. Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa
merupakan permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran

[PA. Pentingnya karakter menurut Kurikulum 2013 membuat guru
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sulit membuat perangkat pembelajaran yang ideal dengan keadaan
siswa. Materi yang ideal dengan kearifan lokal Madura yaitu Bunyi,
alasan ini didukung dari hasil analisis studi lapangan dan pustaka.
2) Analisis Siswa
Mengetahui ciri-ciri peserta didik yang sesuai dengan
perangkat pembelajaran [PA dengan berbasis kearifan lokal Madura
sebagai sumber belajar. Wawancara dengan guru IPA merupakan
kegiatan pada analisis siswa. Subjek uji yaitu SD Negeri 5 Patokan.
3) Analisis Kerangka
Pengetahuan Siswa Materi Bunyi dan pengaplikasiannya telah
dipelajari oleh siswa saat duduk di kelas 3 sehingga materi ini bukan
materi yang baru bagi peserta didik.
4) Analisis Perkembangan Kognitif Siswa
Siswa SD kelas 4 dijadikan sebagai subjek penelitian.
Pembelajaran dengan melibatkan kearifan lokal Madura dengan Bunyi
membuat siswa lebih bersemangat untuk mengeksplorasi IPA dalam
aktivitas. Kemampuan akademik siswa rata-rata sama
5) Analisis Tugas
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) merupakan
acuan dalam merancang analisis tugas yang akan dikembangkan pada

perangkat pembelajaran.
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6) Analisis Konsep

Bagian dari analisis konsep yaitu mengidentifikasi sub materi
Bunyi yang akan ditelaah peserta didik. Analisis konsep materi sebagati

berikut:

Beracam.
Ao hita cor tatws Iebah laralt

Bagemaona 20 menonailkan Tusms s el kegs gtos b oesan

Gambar 4.1 Materi Bunyi

7} Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Koherensi antara hasil analisis tugas maupun analisis
konsep akan mengacu pada perumusan tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dirumuskan sebagai berikut:
a) Setelah eksplorasi, siswa mampu menjelaskan cara menghasilkan
bunyi dari beragam benda di sekitar dengan lengkap.
b) Setelah eksplorasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan laporan
hasil pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi dari beragam

benda di sekitar dengan sistematis.
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b. Tahap Perancangan
Tahap perancangan dimulai dengan mengembangkan RPP, LKS,
dan media simulasi. Selanjutnya dosen ahli dan praktisi memberikan
penilaian kepada perangkat-perangkat tersebut agar didapatkan kelayakan
sebelum perangkat tersebut digunakan pada pembelajaran. Dosen ahli
terlebih dahulu memvalidasi instrumen penilaian perangkat pembelajaran
sebelum proses penilaian dilaksanakan.
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pengembangan RPP IPA berbasis kearifan lokal Madura

dengan menghasilkan beberapa poin seperti di bawah ini:

a) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan sesuai
dengan deskripsi pada kurikulum 2013 untuk siswa kelas 4
semester ganjil

b) Aktivitas belajar yang digunakan menerapkan sintaks pembelajaran

¢) Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk dapat mengembangkan
rasa siswa

d) Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan sintaks bertujuan
untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa

e) 3 x 3 JP merupakan estimasi waktu yang akan digunakan pada
pembelajaran adapun bentuk RPP vang sudah direvisi dapat dilihat

pada gambar berikut:
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Gambar 4.2 RPP Pertemuan 1 yang telah direvisi
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Gambar 4.3 RPP pertemuan 2 yang telah direvisi
2) Lembar Kegiatan Siswa
Pengembangan LKS dengan berbasis kearifan lokal Madura

menghasilkan:

a) Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang
dirancang pada LKS yang dikembangkan berdasarkan bahasa
Madura.

'b) Indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inference, eksplarasi dan
self-regulation digunakan untuk menyusun suatu permasalahan.

c) LKS yang dikembangkan terdiri dari 3 buah LKS. LKS kegiatan

pertama memuat materi bunyi. LKS kegiatan kedua berisi materi

Sifat-sifat bunyi dan LKS kegiatan ketiga membahas aplikasi

Bunyi dengan simulasi bahasa Madura.
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Gambar 4.4 LKS yang telah direvisi
3) Simulasi Hasil dari pengembangan simuiasi dengan berbasis kearifan
lokal Madura adalah:
a) Simulasi disusun berdasarkan teknis perlombaan bahasa Madura
yang diimplementasikan dengan Bunyi
b) Elemen utama simulasi yang dikembangkan mencakup perlombaan
bahasa Madura berisi informasi atau data tentang bunyi dan sifat-

sifat bunyi.

Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan disesuaikan dengan RPP
dan disusun sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar sehingga
mampu menumbuhkan rasa ketertarikan siswa terhadap LKS tersebut.
LKS tersebut digunakan untuk meningkatkan aktifitas belajar

siswa,dengan adanya aktifitas yang dilakukan siswa tentu dapat

meningkatkan keaktifan dan motivast siswa. Pada pengembangan
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model pembelajaran, LKS dirancang sesuai dengan indikator
pembelajaran yang akan dicapai yakni dengan tujuan agar dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari materi pelajaran.
Dalam LKS yang dikembangkan diusahakan agar dapat mudah
dipahami oleh siswa. Selain memberikan penilaian, validator juga
memberikan masukan untuk perbaikan Lembar Kerja Siswa yang
dikembangkan, diantaranya:

a) Ubah dengan tampilan yang lebih cantik lagi.

b) Gambarnya diperjelas.

¢) Sesuaikan dengan EYD.

d) Kalimat harus efektif sehingga mudah dipahamt

Tabel 4.2
Hasil Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran
] RPP LKS
No Validator Total Skor Kriteria Total Skor  Kriteria
1 I 97,0 Sangat Valid 94 Sangat Valid
2 11 89,0 Sangat Valid 88 Sangat Valid
3 11 85,0 Sangat Valid 78 Sangat Valid
Jumlah 271,0 - 260 -
Rata-
rata 90,33 Sangat Valid 86,67 Sangat Valid

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 tersebut terlihat bahwa RPP dan

LKS yang dihasitkan memenuht kriteria sangat valid. Ini berarti produk
pengembangan berupa perangkat pembelajaran berbasis kearifan
budaya local Madura yang dihasilkan valid sehingga layak untuk

diujicobakan di fapangan.
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2. Kepraktisan pengembangan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan
lokal budaya Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis.

Perangkat pembelajaran yang sudah direvisi merupakan hasil dari tahap
sebelumnya yang digunakan untuk tabap pengembangan. Berikut hasil tahap
pengembangan:

a. Hasil Validasi Instrumen Penilaian

1) Validasi Ahli

Validator atau dosen ahli memberikan penilaian terlebih dahulu
terhadap instrumen penilaian sebelum instrumen digunakan pada
pembelajaran. Pada tahap validasi oleh dosen ahli akan didapatkan masukan
dan kritik sebagai acuan dalam melakukan revisi terhadap instrumen yang
dikembangkan. Penilaian instrumen validasi yang dilakukan oleh validator
secara umum dinyatakan valid dengan revisi dan dapat diterapkan pada
pembelajaran. Tabel 4.3 berisi hasil validasi instrumen penilaian.

Tabel 4.3. Hasil Validasi Instrumen Pentlaian

Instrumen
Pengambilan
1. Lembar Valid Rumusan tujuan
Penilaian RPP pembelajaran,  penetapan
dan komposisi  materi,
media, sumber belajar dan
evaluasi  belajar  sesuai
dengan format RPP dan
intisari RPP

2. Lembar Valid Pola LKS dan isi LKS
Penilaian LKS sesuail dengan
elemenelemen vang ada
pada lembar penilaian LKS
yaitu aspek  didaktik,
konstruksi, tampilan dan
B kebahasaan

No Data Validitas Keterangan
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I No {ﬁm"‘?“ Data Vahditas Keterangan
| Pengambilan

3. | Media Simulasi Valid Format  simulasi dan
substanst simulasi sesuai
dengan arah penilaian pada
lembar penilaian simulasi
yai materi, ilustrasi,
kualitas dan  tampilan

media, dan daya tarik
4. | Lembar Valid Format soal dan eseusi soal
Penilaian Tes keterampilan berpikir kritis
Keterampilan sesuai dengan indikator
berpikir kritis yang ada pada lembar
penilaian soal yaitu materi,
konstruksi, dan kebahasaan.
5. | Lembar Valid Format angket dan respon
Penilaian siswa sesuai dengan
Angket dan aspekaspek yang ada pada
Respon Siswa lembar penilaian angket
dan respon siswa yaitu isi,
konstruksi dan kebahasaan.

Kritik serta saran dari validator terhadap instrumen penilaian
perangkat pembelajaran adalah:
2) LKS
Cek kembali persamaan yang digunakan pada LKS kegiatan tiga
3) Soal Keterampilan berpikir kritis
Sesuaikan kalimat pertanyaan dengan indikator keterampilan berpikir

kritis.

4) Angket Respon Siswa

Perhatikan bahasa yang digunakan untuk siswa

Tabel 4.4
Hasil Analisis Kepraktisan berdasarkan Angket Respon Siswa
Kelas Banyak © Jumlah~  Rata-rata
Siswa Skor Skor Kriteria
IVA 24 18083 75,35 Sangat Baik
IVB 24 21750 90,63 Sangat Baik
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| Jumlah 48 3983,3 82,99  Sangat Baik |

Angket diberikan setelah berakhir seluruh pembelajaran materi bunyi.
Respon yang diminta berkaitan dengan bagaimanan kesenangan siswa
mengikuti pembelajaran dengan kearifan budaya madura yang digunakan
guru, kemudahan memahami materi, serta kemudahan dan kesenangan siswa
dalam menggunakan LKS yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut diketahui bahwa respon siswa
kelas kontrol terhadap perangkat pembelajaran berada pada kriteria positif,
sedangkan respon siswa kelas eksperimen terhadap perangkat pembelajaran
yang dikembangkan berada pada kriteria sangat positif. Hal ini menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran berbasis kearifan budaya madura yang
dihasilkan memenuhi kategori praktis berdasarkan respon siswa.

Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan angket respon siswa
untuk melihat bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran IPA
berbasis kearifan budaya lokal Madura lokas Madura. Angket respon siswa
diist oleh seluruh siswa kelas IV SD Negeri 5 Patokan yang berjumlah 24
siswa. Kesimpulan akhir dari respon siswa tersebut adalah sangat positif
dengan nilai 82,99%. Pengukuran respon siswa selain menggunakan angket
yang diisi oleh siswa juga menggunakan lembar observasi yang diisi oleh
observer dan catatan lapangan yang dipegang oleh peneliti. Sehingga didapat
catatan sebagai berikut.

a) Respon siswa cukup baik dan mereka merasa senang dalam mengikuti

pembelajaran.
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b) Respon siswa selama mengikuti pembelajaran sangat antusias dalam
pertemuan ke-2. Mereka senang karena pelajaran dikaitkan dengan budaya
wayang dan gobag sodor yang belum banyak mereka ketahui.

Dari beberapa catatan di atas maka dapat disimpulkan bahwa respon
siswa terhadap model pembelajaran IPA berbasis kearifan budaya lokal
Madura positif. Pada pertemuan ke tiga peneliti memberikan tes evaluasi hasil
belajar untuk mengetahui sejauh mana prestasi siswa setelah melakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran IPA berbasis kearifan budaya lokal
Madura. Dari tes evaluasi pembelajaran dihasilkan ketuntasan klasikal 95,83%
dari 24 siswa yang mengikuti tes. Hasil tes prestasi tersebut adalah
sebagaimana terlampir pada lampiran.

Instrumen Penilaian Validitas dan Reliabilitas

Instrumen penilaian validitas dan reliabilitas didapatkan setelah dosen

ahli dan guru mata pelajaran 1PA menilai perangkat pembelajaran dan mengisi

lembar penilaian yang telah tersedia.

b. Hasil Penilaian

Perangkat Pembelajaran Dosen ahli yang melakukan penilaian
terhadap perangkat pembelajaran ini berjumlah 3 orang. Tujuan dari penilaian
ini adalah untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang layak. Tabel 4.3
berisi daftar reviewer dalam penilaian perangkat pembelajaran.

Tabel 4.5. Nama-nama Reviewer

NO Nama Validator Keterangan

1. | Hj. Ririn Yunaini, S.Pd, Pengawas Kecamatan
M.Pd Situbondo

2. Sunyoto, S.Pd, M.Pd Kepala sekolah

3. Rahmat Hidayat, S.Pd, Guru SD
M.Pd
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agar mendapatkan kritik dan saran secara tertulis dan lisan. Perangkat

pembelajaran dan lembar penilaian diserahkan kepada dosen ahli dan guru

kelas 4 untuk dievaluasi oleh dosen ahli dan guru kelas.

c. Hasil Penilaian RPP

dari berbasis kearifan lokast budaya Madura. Aspek penilaian RPP meliputi,
aspek perumusan tujuan pembelajaran, aspek pemilihan dan konstruksi materi
ajar, aspek pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, aspek langkah/

kegiatan pembelajaran dan aspek evaluasi hasil belajar. Hasil ﬁpeni)aian

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh para ahli

Tujuan penilaian RPP yaitu untuk mengetahui keterlaksanaan refleksi

validator dapat dilihat dalam Tabel 4.6 dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Kelayakan RPP

No Aspek Penilaian Hasil | Kategori
Penilaian

1. | Kesesuaian materi dengan K1 100% | S. Valid

2 | Kesesuaian konsep dan definisi dengan | 100% | S. Valid
definisi yang berlaku dalam bidang ilmu

3. | Kemutakhiran pustaka yang dipilih 80% | S. Valid

4. | Kejelasan materi dan contoh kasus untuk | 100% | S. Valid
mendorong keingintahuan siswa

5. { Kesesuaian kearifan lokal Situbondo| 100% | S. Valid
dengan materi

6. } Kesesuaian struktur kalimat dengan tata| 100% | S. Valid
kalimat Bahasa Indonesia

7. | Kemenarikan bahasa untuk pesan atau| 100% | S. Valid
informasi

8. | Kemudahan memahami pesan yang 80% S. Valid
disampaikan

9. | Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk { 100% { S. Valid
mengajak siswa seolah berdialog saat
membacanya

10 | Kesesuaian bahasa dalam menjelaskan 80% S. Valid
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No Aspek Penilaian Hasil { Kategori
Penilaian

materi dengan tingkat perkembangan
siswa SD

Tabel 4.6 berisi hasil penilaian lengkap RPP oleh validator.
Berdasarkan tabel konversi skor penilaian RPP, maka dapat
disimpulkan bahwa RPP dengan berbasis kearifan lokal Madura
berbasis kearifan lokal Madura mendapatkan nilai dengan kategori
sangat baik untuk semua aspeknya. Saran dan kritik yang diberikan
oleh validator terhadap RPP yang dikembangkan yaitu: (1) Materi ajar
disesuaikan dengan kearifan lokal yang digunakan. 2) Hasil Penilaian
LKS Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa digunkan sebagai
acuan dalam menilai LKS pada materi Bunyi berbasis kearifan lokal
Madura. Tujuan penilaian LKS yaitu untuk mengetahui kelayakan
LKS yang digunakan untuk pembelajaran dengan berbasis kearifan
lokal Madura. Aspek penilaian LKS meliputi aspek didaktik,
konstruksi, dan aspek tampilan. Tabel 4.6 berisi hasil penilaian
validator terhadap LKS.

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Validator terhadap LKS

NO Butir Penilaian % | Kategori

1. | Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran 100% | S. layak
Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam | 100% | S. layak
modul pembelajaran

3. | Kesesuaian penyajian kegiatan yang 80% | S. layak
interaktif dalam modul

4. | Kemenarikan desain sampul 100% | S. layak

5. | Keserasian /ay out atau tata letak dalam 80% | S. layak
modul

6. | Kesesuaian jenis huruf yang digunakan 80% | S. layak

7. | Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto 80% | S.layak
dengan materi modul
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NO Butir Penilaian % | Kategori
Persentase . . . N ] 89% | S. layak .

Pengambilan data ini dilakukan setelah proses pembelajaran
secara keseluruhan berakhir pada masing-masing kelas. Penilaian ini
meliputi penilaian terhadap RPP dan LKS. Rekapitulasi hasil penilaian

guru disajikan pada tabel 4.8 berikut.

Tabet 4.8
Hasil Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
. - RPP - LKS
No Validator Total Skor . Kriteria . Total Skor. Kriteria
1 1 92,0 Sangat Praktis 92,0 Sangat Praktis
2 I 86,0 Sangat Praktis 86.0 Sangat Praktis
3 o 80,0 Sangat Praktis 80,0 Sangat Praktis
Jumlah 258,0 - 260 -
Rata-
rata 86,0 Sangat Praktis 86,0 Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa perangkat
pembelajaran yang dihasilkan masuk ke dalam kriteria sangat praktis
dengan rincian skor untuk RPP dari penilai | sebesar 92 dan Il sebesar
86 pada kriteria sangat praktis dan dart penilai Il sebesar 80 pada
kriteria sangat praktis. Penilaian terhadap LKS dari penilai | sebesar 92
pada kriteria sangat praktis, dari penilai Il sebesar 86 pada kriteria
sangat praktis dan dari penilai Il sebesar 80 juga pada kriteria sangat
praktis. Sehingga secara keseluruhan perangkat pembelajaran yang

dihasilkan dikatakan praktis berdasarkan penilaian guru.

3. Efektifitas perangkat pembelajaran [PA berbasis kearifan fokal budaya Madura

materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampiian berpikir kritis
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Langkah pertama yang dilakukan saat uji coba lapangan yaitu memberikan
pretes yang berisi instrumen soal untuk mengukur kemampuan awal kedua kelas
tersebut. Tahap kedua yaitu pelaksanaan proses pembelajaran dengan alokasi
waktuy yang sama yaitu 9 JP. Kelas eksperimen menggunakan perangkat
pembelajaran dengan berbasis kearifan lokal Madura sedangkan kelas kontrol
menggunakan perangkat pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. Tahap
ketiga yaitu siswa dibertkan postes berupa tes keterampilan berpikir kritis dan
angket . Hasil uji coba lapangan dijelaskan sebagai berikut:

a. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Perangkat pembelajaran dengan dinilai pada tahap uji coba lapangan
yang ditinjau berdasarkan keterlaksaan pembelajaran yang diterapkan di kelas.
Tujuannya yaitu untuk mengetahui keterlasanaan pembelajaran di kelas
melalui observasi. Aspek-aspek yang ditinjau yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup.

Pembahasan materi bunyi menggunakan RPP pertemuan pertama
terlaksana dengan jumlah persentase sebesar 78% dengan kategori baik.
Kemudian pertemuan kedua tentang sifat-sifat bunyi mencapai persentase
sebesar 89% dan pertemuan terakhir dengan persentase 94% sehingga
persentase RPP mencapai 87%.

b. Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Tabel 4.9
Hasil Tes Siswa
Banyak Sanyak R P
any siswa ata-rata | Persentase
No | Kelas Sisvga yang Nilai Ketuntasan | Ketuntasan
tunias

T IVA 24 15 73,54 62.5% Tidak

Tuntas
2 ivB 74 23 36.46 Y35.83% ['untas

ldVA 43 33 80,00 79,17
an
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L [1IVB ] I [ | [ ]
Dari hasil tes diperoleh rata-rata nilai pada kelas [VA sebesar 73,54.

Hal tersebut berarti bahwa rata-rata nilai siswa kelas IVA berada di atas KKM.
Terdapat 15 dari 24 siswa yang tuntas. Dengan demikian, persentase
ketuntasan secara klasikal yang dicapai sebesar 62,5%. Berdasarkan hasil ini,
maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas IVA, perangkat pembelajaran yang
dikembangkan belum memenuhi kategori keefektifan, yaitu persentase
ketuntasan secara klasikal kurang dari 75%.

Sedangkan pada kelas IVB, rata-rata nijai hasil tes sebesar 86,46. Hal
tersebut berarti bahwa rata-rata nilai tes siswa kelas IVB berada di atas KKM.
Terdapat 23 dari 24 siswa yang tuntas. Dengan demikian, persentase
ketuntasan secara klasikal yang dicapai sebesar 95,83%. Berdasarkan hasil ini,
maka dapat disimpulkan bahwa pada kelas I'VB, perangkat pembelajaran yang
dikembangkan telah memenuhi kategori keefektifan.

Dari tabel 4.9 terlihat bahwa rata-rata nilai tes siswa secara
keseluruhan sebesar 80,00 dan persentase ketuntasan klasikal mencapai
79.17%. Terlihat adanya perbedaan tingkat keefektifan penerapan perangkat
pembelajaran antara kelas kontrol yang menerapkan metode diskusi dan kelas
eksperimen yang menerapkan pembelajaran IPA berbasis kearifan budaya
lokal Madura. Hasil observasi kemampuan berikir kritis dapat dilihat pada
tabel 4.10sebagai berikut:

Tabel 4.10 Kemampuan berpikir kritis Siswa Pertemuan 1

Jumilah Siswa yang
No Indikator Mendapat Skor %
| 2 3
1 | Memberikan Penjelasan Sederhana 3 6 24 88%
2 | Membangun Keterampilan dasar 4 10 19 82%
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3 _{ Menyimpulkan 2 12 19 84%
4 | Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 2 10 21 86%
Jumlah persentase kemampuan berpikir kritis 85%
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Gambar 4.5 Kemampuan berpikir kritis Siswa Pertemuan 1

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, kemampuan berpikir kritis siswa
mengalami peningkatan yaitu dari kategori aktif ke kategori sangat aktif
dengan persentase 85% (setelah dikonsultasikan dengan tabel 4.5). Dari 4
aspek yang diamati, tampak bahwa memberikan penjelasan sederhana lebih
aktif dari aspek yang lain yaitu mencapai persentase 88%. Terdapat lebih
separuh dari jumlah siswa mempunyai kemampuan memberikan penjelasan
sederhana yang sangat aktif, yaitu sebesar 24 orang dan hanya seorang siswa
yang memiliki tidak mampu menjelaskan disebabkan sibuk dengan PR mata
pelajaran lain, maupun cukup terhadap mata pelajaran IPA.

Membangun Keterampilan dasar di kelas juga tergolong sangat aktif
terdapat 19 siswa untuk skor 3 yaitu dengan persentase 82%. terdapat siswa
yang mendapat skor sangat rendah yaitu dan rendah pada aspek Membangun
Keterampilan dasar disebabkan oleh siswa tidak mau berusaha untuk
berkolaborasi dengan temannya. Terdapat 10 orang tergolong aktif untuk skor

2 tempat belajarnya..
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Menyimpulkan tergolong sangat aktif, terbukti dengan perolehan
persentase pada aspek tersebut yaitu sebesar 88%. Siswa yang mempunyai
Menyimpulkan sedang cukup dominan yaitu sebanyak 23 orang, dan hanya
terdapat 10 orang saja yang mempunyai kegiatan observasi yang aktif dalam
mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru. Skor rendah yaitu 1 tidak
menampakkan satu siswa pun yang tidak mampu memberikan kesimpulan
berdasarkan hasil dari diskusi.

Tabel 4.11 Kemampuan berpikir kritis Siswa Pertemuan 2

Jumliah Siswa yang
No Indikator Mendapat Skor %
1 2 3
1 | Memberikan Penjelasan Sederhana 3 6 24 88%
2 | Membangun Keterampilan dasar 4 7 22 85%
3 | Menyimpulkan 2 11 20 85%
4 | Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 2 10 21 86%
Jumlah persentase kemampuan berpikir kritis 86%
111
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Gambar 4.6 Kemampuan berpikir kritis Siswa Pertemuan 2

Membuat Penjelasan Lebih Lanjut tergolong aktif, terbukti bahwa
terdapat 18 orang siswa mendapat persentase pada aspek tersebut yaitu sebesar
84% aktif dan terdapat 2 siswa yang mendapat skor rendah yaitu sker 2. Hal
itu juga terjadi pada aspek Membuat Penjelasan Lebih Lanjut. Membuat
Penjelasan Lebih Lanjut yang diberikan kepada siswa pada saat presentasi

tergolong aktif yaitu dengan persentase 84%. siswa mampu untuk membuat
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Penjelasan Lebih Lanjut berdasarkan pengalamannya siswa sudah mampu
menguraikan dengan kata-kata sendiri berdasarkan gambar yang ditunjukkan
och guru sehingga siswa mampu memberikan pendapat melalui kegiatan
pengamatan.

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah dilaksanakan pertemuan 1 dan pertemuan Il. Hasil
observasi yang dilakukan dapat dibuat rekapitulasi sebagai berikut :

Tabel 4.12 : Rekapitulasi Hasil Observasi Pertemuan 1 dan 2

Kategori Keberhasilan
No. Pertemuan Sangat .. | Sangat
rendah Rendah | Cukup | Aktif aktif
1. | Pertemuan I - - 1 - - 85%
2. | Pertemuan 11 - - - - 86%

Sumber : Data observasi yang diolah

Berdasarkan data di atas tampak bahwa ada perubahan tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4 pertemuan 1 dan 2 yaitu meningkat
dari kategori aktif menjadi sangat aktif. Hal ini ditunjukkan oleh persentase
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4 pada pertemuan I sebesar 85%
menjadi 86% pertemuan I. Aktif rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
kelas 4 dapat dilihat dari ketuntasan belajar baik secara individual maupun
secara klasikal.

c. Revisi Produk

Pada tahap revisi pengajaran dilakukan beberapa revisi terhadap apa
yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil tes formatif dan penilaian dari
para ahli, revisi dilakukan terhadap model pembelajaran yang dikembangkan

dan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Pada revisi pengajaran
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ini mengacu pada masukan-masukan yang diberikan oleh ahli untk
memperbaiki hasil pengembangan.

Perangkat pembelajaran yang berupa produk pembelajaran berbasis
kearifan lokal Madura sebagai sumber belajar dengan melalui beberapa tahap
penilaian. Tahap pertama yaitu penilaian oleh dosen ahli dan praktisi, tahap
kedua melalui uji coba terbatas dan tahap terakhir yaitu uji coba lapangan.
Berdasarkan beberapa tahap tersebut dilakukan revisi terhadap produk yang
dikembangkan. 1. Revisi Tahap Pertama Revisi tahap pertama dilakukan
setelah proses penilaian yang dilakukan oleh dosen ahli dan praktisi. Hasil
penilaian berupa kritik dan saran yang dijadikan sebagai acuan perbaikan
dalam merevisi draf perangkat pembelajaran. Berikut kritik dan saran yang
diperoleh dari dosen ahli dan praktisi tahap pertama:

D). Revisi RPP
a) Materi disesuaikan dengan kearifan lokal yang digunakan
2) Revisi LKS
a) Cek kembali persamaan yang digunakan pada LKS kegiatan tiga
c. Revisi Soal Keterampilan berpikir kritis

Tidak banyak revisi yang dilakukan karena telah melalui bebrapa
tahap revisi. Keterampilan berpikir kritis siswa dan rasa ditingkatkan
dengan menggunakan perangkat pembelajaranberbasis kearifan lokal
Madura. Preduk yang dikembangkan berupa RPP, LKS, dan simulasi
Madura.

e. Kajian Produk Akhir
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Perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Madura
sebagai sumber belajar dengan digunakan sebagai tujuan penelitian.
Produk yang dikembangkan ini digunakan untuk meningkatkan serta
menambah keterampilan berpikir kritis siswa berbasis kearifan lokal
Madura. Pembahasan kajian produk akhir merupakan pembahasan yang
berasal dari saran maupun kritik dari dosen ahli dan praktisi melalui
beberapa tahap penilaian. Komponen atau aspek yang dinilai antara lain
RPP, LKS dan simulasi.

Dosen ahli dan praktisi memberikan kategori sangat baik pada
hasil pengembangan RPP. Aspek yang dinilai antara lain aspek perumusan
tujuan pembelajaran, aspek pemilihan dan konstruksi materi ajar, aspek
pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran, aspek langkah/ kegiatan
pembelajaran dan aspek evaluasi hasil belajar. RPP dinyatakan layak
digunakan pada proses pembelajaran IPA di sekolah. Model pembelajaran
yang diterapkan yaitu dengan sintaks pembelajaran dimulai dari guru
memberikan advance organizer sebagai apersepsi, kemudian guru
memberikan stimulasi kepada siswa agar menumbuhkan karakter yang
responsif pada siswa. Selanjutnya guru menyajikan permasalahan pada
siswa untuk kegiatan identifikasi masalah dan karakter yang ditumbuhkan
yaitu responsif dan kerjasama antar siswa dengan pendekatan menalar,
menanya dan mengkomunikasikan. Langkah selanjutnya yaitu mengolah
data dengan pendekatan menalar dan mengkomunikasi sehingga
diharapkan tumbuhnya karakter kerjasama antar siswa. sedangkan guru

mengobservasi setiap langkah pembelajaran yang sedang berlangsung.
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Langkah pembelajaran berikutnya yaitu kegiatan mengolah data dengan
karakter kerjasama dan responsif yang merupakan beberapa aspek sikap
dan guru tetap mengobservasi kegiatan dan sikap siswa yang sedang
berdiskusi. Selajutnya tahap pembuktian atau verifikasi dengan
pendekatan mengamati, mengasosiasi dan mengkomunikasi sehingga guru
dapat memantau jalannya presentasi yang dilakukan oleh peserta didik.
Kegiatan inti yang terakhir yaitu menyimpulkan, karakter yang diterapkan
yaitu kerjasama dan responsif melalui pendekatan mengasosiasi, menalar
dan mengkomunikasi schingga guru dapat mengobservasi dan
menambahkan kekurangan presentasi siswa. Kegiatan inti kemudian
diakhiri dengan kegiatan penutup, yaitu guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya dan mengulas semua materi dari awal kegiatan
hingga akhir bersama siswa. RPP ini digunakan sebagai acuan
pembelajaran 3 kali pertemuan untuk masing-masing kelas dengan 9 jam
pelajaran.

LKS Hasil penilaian yang diperoleh dari penilaian yang dilakukan
oleh dosen ahli dan praktisi melalui aspek didaktik, konstruksi dan
tampilan LKS dapat dikategorikan sangat baik. Berdasarkan penilaian
tersebut LKS berbasis kearifan lokal Madura sebagai sumber belajar
dengan layak digunakan untuk pembelajaran IPA di sekolah. LKS yang
dikembangkan mengacu pada sintaks atau langkah pembelajaran dengan
mengintegrasikan kearifan lokal Madura dengan Bunyi. LKS disusun

dengan pertanyaan-pertanyaan yang berpedoman pada aspek keterampilan
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berpikir kritis yaitu aspek interpretasi, aspek analisis, aspek evaluasi,
aspek inference, aspek eksplanasi dan aspek self-regulation.

Kegiatan LKS disusun untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dan siswa. Hal ini didukung oleh setiap kegiatan di dalam
LKS berisi karakter yang harus diterapkan siswa dalam mengerjakan soal
dalam LKS.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yang dapat
dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian inj
adalah sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran pada saat penggunaan simulasi kurang kondusif

dikarenakan keterbatasan fasilitas proyektor presentasi.

b. Waktu kegiatan pembelajaran berkurang karena digunakan untuk
mempersiapkan proyektor presentasi.
c. Jumlah pertemuan yang terbatas menyebabkan penerapan serta

penanaman rasa pada siswa kurang optimal.

B. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal budaya
Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dapat valid mencapai persentase sebesar mencapai 91% dengan kategori
sangat valid Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini

dibuat menjadi dua pertemuan. RPP yang pertama mengenai bentuk dasar

perbandingan, yaitu perbandingan dua besaran yang sejenis maupun tidak
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sejenis berbasis kearifan lokal Madura. RPP yang kedua mengenai materi
perbandingan senilai dan berbalik nilai berbasis kearifan lokal Madura. RPP
digunakan sebagai pegangan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
kepada siswa untuk setiap pertemuan. Komposisi RPP yang disusun yaitu: (1)
identitas sekolah; (2) identitas mata pelajaran; (3) Materi; (4) Kelas/semester;
(5) alokasi waktu, (6) kompetensi inti; (7) Kompetensi dasar, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi; (8) tujuan
pembelajarann; (9) matert pembelajaran; (10) model dan metode
pembelajaran; (11) sumber belajar, (12) media pembelajaran; dan (13)
langkah-langkah pembelajaran.

Pengembangan model pembelajaran diangkat dari permasalahan

terjadinya krisis budaya. Sehingga untuk mengatasi bal tersebut

dikembangkanlah desain model pembelajaran IPA berbasis kearifan budava
lokal Madura di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana mengembangankan model pembelajaran IPA berbasis kearifan
budaya lokal Madura di sekolah dasar, bagaimana respon siswa terhadap

pengembangan model pembelzjaran IPA berbasis kearifan budaya lokal

Madura, bagaimana tingkat keefektifan model pembelajaran IPA berbasis
kearifan budaya lokal Madura, dan bagaimana tingkat kepraktisan model
pembelajaran IPA berbasis kearifan budaya lokal Madura. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan (research and development).

Proses pengembangan pada penelitian ini mengikuti model

pengembangan Dick and Carey, meliputi: ldentifikasi tujuan pengajaran

(identity instructional goals), melakukan analisis pengajaran (conducting a
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goal analysis), mengidentifikasi tingkah laku awal/karakteristik siswa (identity
entry behaviours, characteristics), menulis tujuan Kinerja (write performance
objectives), pengembangan tes acuan patokan (develop criterionreferenced
test items), pengembangan strategi pengajaran (develop instructional strategy),
pengembangan dan memilih perangkat pengajaran (develop and select
instructional materials), merancang dan melaksanakan evaluasi formatif
{design and conduct formative evaluation), revisi pengajaran (instructional
revitions), dan merancang dan melaksanakan evaluast sumatif (design and
conduct summative evaluation).

Pada tahap identifikasi tujuan pengajaran (identity instructional goals),
dilakukan perumusan tujuan pengajaran yang didasarkan pada KI dan KD
yang digunakan pada pengembangan model pembelajaran IPA berbasis

kearifan budaya lokal Madura. Pada tahap melakukan analisis instruksional

(conducting a goal analysis), peneliti melakukan analisis terhadap
pembelajaran yang selama ini dilakukan di SD Negeri 5 Patokan. Dimana
pembelajaran tersebut cenderung pada penggunaan model pembelajaran
konvensional, namun siswa sudah terbiasa belajar secara berkelompck. Pada

tahap mengidentifikasi tingkah laku awal/karakteristik siswa (identity entry

behaviours, characteristics), peneliti melakukan observasiterhadap tingkah
laku dan karakteristik siswa. Sehingga menghasilkan siswa kelas IV SD
Negeri 5 Patokan inl merupakan siswa yang mempunyai semangat belajar

yang tinggi.
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Pada tahap merumuskan tujuan kinerja (write performance objectives),
peneliti merumuskan tujuan dari pembelajaran ini yaitu meningkatnya
pemahaman konsep dan komunikasi [PA siswa dalam mempelajari materi
dengan pembelajaran secara berkelompok selama proses belajar mengajar
berlangsung. Pada tahap pengembangan tes acuan patokan (develop
criterionreferenced test items), peneliti mengembangkan tes prestasi belajar,
tes ini berbentuk essay (uraian) sebanyak 5 soal. Kisi-kisi dibuat dibuat sesuai
dengan KD (kompetensi dasar) dan indikator sesuai silabus pemerintah. Soal
tes tersebut juga telah divalidasi dengan kriteria valid.

Pada tahap pengembangan model pembelajaran, peneliti
mengembangkan sebuah model pembelajaran IPA untuk siswa sekolah dasar,
yaitu model pembelajaran IPA berbasis kearifan budaya lokal Madura. Model
pembelajaran tersebﬁt teiah divalidasi oleh tiga validator dengan hasil akhir
kategori valid. Pada tahap pengembangan dan memilih perangkat pengajaran
(develop and select instructional materials), peneliti mengembangkan:

a. silabus, dengan hasil validasi valid dengan revisi;

b. RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), dengan hasil vaiidasi valid
tanpa revisi;

c. LKS (lembar kerja siswa), dengan hasil validasi valid dengan revisi;

d. angket keterlaksanaan, dimana angket tersebut disesuaikan dengan
pengembangan RPP;

e. angket kepraktisan, tidak divalidasi dikarenakan mengacu pada angket

kepraktisan yang sudah digunakan peneliti; dan

—

angket respon siswa, dengan hasil validasi valid tanpa revisi.
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Pada tahap merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (design
and conduct formative evaluation), peneliti melakukan uji coba produk pada
subjek penelitian SD Negeri 5 Patokan. Dari hasil uji coba tersebut diperoleh
data sebagai berikut:

a) observasi keterlaksanaan model pembelajaran dengan kategori Sangat
Baik;

b) kepraktisan model pembelajaran kepraktisan sangat praktis;

c) respon siswa terhadap model pembelajaran dengan dengan kategori
“sangat positif;

d) tes prestasi belajar siswa dengan presentase siswa yang tuntas 95,83%.

Pada tahap revisi pengajaran (imstructional revitions), peneliti
melakukan revisi terhadap pengembangan model pembelajaran dan perangkat
pembelajaran yang berkaitan dengan model pembelajaran IPA berbasis
kearifan budaya lokal Madura. Tahap merancang dan melaksanakan evaluasi
sumatif (design and conduct summative evaluation), peneliti melewati tahap
ini karena keterbatasan waktu dan biaya.

Dalam  penyusunan langkah-langkah  pembelajaran, peneliti
menggunakan pengembangan berbasis kearifan local Madura yang terdirt dari
6 tahap yaitu: (1) stimulasi; (2) menyatakan masalah; (3) pengumpulan data;
(4) pengolahan data; (5) pembuktian; dan (6) menarikkesimpulan. Lembar
Kerja Siswa digunakan untuk menunjang keterlaksanaan pembelajaran
sebagaimana yang sudah disusun pada RPP. Berhubung RPP dikembangkan
menjadi dua pertemuan, maka LKS juga akandikembangkan menjadi dua

pertemuan.
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LKS pertama menuntun siswa untuk bisa membandingkan dua besaran
dengan satuan yang sejenis maupun tidak sejenis. Besaran tersebut
menggunakan satuan lokal kearifan lokal Madura dalam melakukan aktivitas.
LKS kedua menuntut siswa untuk menyelesaikan permasalahan mengenai
perbandingan senilai maupun berbalik nilai berdasarkan data yang diperoleh
melalui proses pengumpulan data.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara kepada
kearifan lokal Madura dengan menggunakan instrument pra-pembelajaran.
Pengumpulan data ini dilakukan diluar jam sekolah sehingga diharapak

dengan cara ini, siswa dapat menemukan bentuk IPA pada aktivitas kearifan

lokal Madura. Penilaian para ahli dilakukan untuk mengevaluasi perangkat
yang dikembangkan untuk digunakan pada tahap uji coba. Jika perangkat
pembelajaran belum valid, maka validasi akan terus dilakukan hingga
didapatkan perangkat pembelajaran yang valid. Perangkat tersebut dievaluasi
oleh para ahli (validator) mengenai ketetapan isi, materi pembelajaran,
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, desain fisik, dan lain-lain. Fase ini

dilakukan selama satu minggu oleh validatoryang memiliki kapasitas dan

kompeten mengenai pengembangan perangkat pembelajaran 1PA. Validator
diharapkan mampu memberi masukan atau saran untuk menyempumakan
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti.

2. Mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal budaya

Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis

dengan praktis mencapai persentase sebesar 87% dengan kategori sangat

layak.
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Menurut Khabibah dalam al-Tabany, Trianto lbnu Badar (2014: 26)

bahwa untuk melihat kelayakan suatu model pembelajaran untuk aspek

validitas dibutuhkan ahli dan praktisi untuk menvalidast model pembelajaran
yang dikembangkan. Dalam aspek/ kepraktisan dan efektivitas diperlukan
suatu perangkat pembelajaran untuk melaksanakan model pembelajaran yang
dikembangkan. Sehingga untuk melihat kedua aspek ini perlu dikembangkan
suatu perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran. Selain
itu perlu juga dikembangkan instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan
yang diinginkan. Aspek kevalidan vaitu dinyatakan dari hasil penilaian oleh
ahli.

Dari hasil penilaian ahli terhadap model pembelajaran [PA berbasis
kearifan budaya lokal Madura didapatkan rata-rata skor sebesar 3,85 sehingga
model pembelajaran termasuk dalam kategori valid dan dapat digunakan
karena sudah memenuhi aspek kekuatan teori pendukung dilihat dari
Kesesuaian dan kebermaknaan teori pendukung; kesederhanaan dilihat dari
kemudahan dalam memahami hakikat, karakteristik, manfaat dan sintaks dari
model pembelajaran; teknis dilihat dari keefisienan dan kemudahan dalam
penggunaan model pembelajaran; keterkaitan antar komponenkomponen
model pembelajaran dilihat dari kesesuaian teori-teori pendukung dalam
model pembelajaran dan bahasa dilihat dari keefektifan kalimat yang
digunakan, penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah EYD.

Setelah model pembelajaran dinyvatakan valid selanjutnya dilakukan uji
coba. Dalam pelaksanaan uji coba ini untuk melihat aspek kepraktisan dan

keefektifan. Aspek kepraktisan dilihat dari angket kepraktisan saat
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modelpembelajaran dilaksanakan yang diisi oleh observer. Dari hasil penilaian
oleh observer didapatkan sebesar 86% sehingga tingkat kepraktisan model
pembelajaran dalam kategori sangat baik yang meliputi produk yang
dikembangkan mudah digunakan, petunjuk penggunaan RPP disampaikan
dengan jelas, kompetensi dan tujuan pembelajaran tercapai, peserta didik
terlihat antusian selama pembelajaran, dan alokasi waktu cukup.

Aspek kefektifan dilihat dart hasil ulangan materi bunyi yang diperoleh
pada tahap merancang dan melakukan evaluasi formatif. Setelah dilakukan
analisis terhadap hasil ulangan, diperoleh hasil yaitu tingkat ketuntasan

klasikal kelas sebesar 95,83%. Selamn itu untuk melihat keefektifan model

pembelajaran dilakukan analisis data terhadap respon siswa, diperoleh hasil
respon siswa dengan kategori sangat positif. Dilihat dari data tersebut dapatA
disimpulkan model pembelajaran IPA berbasis kearifan budaya lokal Madura
efektif digunakan. Sehingga model pembelajaran IPA berbasis kearifan
budaya lokal Madura layak digunakan.

Pemakaian budaya lokal (etnis) dalam Pembelajaran Berbasis kearifan

budaya lokal Madura sangat bermanfaat bagi pemaknaan proses dan hasil
belajar, karena peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang
kontekstual dan bahan apersepsi untuk memahami konsep ilmu pengetahuan
i dalam budaya lokal (etnis) yang dimiliki. Di samping itu, model
pengintegrasian budaya dalam pembelajaran dapat memperkaya budaya lokal

{(etnis) tersebut yang pada gilirannya juga dapat mengembangkan dan

mengukuhkan budaya nasional yang merupakan puncak dari budaya lokal dan

budaya etnis yang berkembang (Dikti: 2004).
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Dengan tuntutan tersebut sudah sepatutnya masyarakat Indonesia
untuk kembali kepada jati diri mereka melalui pemaknaan kembali dan
rekonstruksi nilai-nilai luhur budaya sendiri. Salah satu upaya untuk
mengangkat kembali nilai-nilai kearifan lokal ke permukaan dengan target
para generasi penerus bangsa dapat dilakukan dengan pendidikan. Dalam
dunia pendidikan terdapat teori belajar yang disampaikan oleh Ausubel (dalam
Thobroni: 2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran bermakna
(meaningful learning) jika pembelajaran tersebut mampu mengaitkan hal-hal
yang telah dipelajari di kelas dengan kehidupan nyata. Belajar dengan cara

tersebut harus menerapkan pembelajaran kontektual. Pembelajaran

kontekstual merupakan konsep belajar yang mengaitkan materi yang sedang
diajarkan dengan dunia nyata siswa. Siswa mampu membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari (Sagala 2010), salah satunya dengan menggunakan kearifan lokal.
Pendidikan tak hanya dapat dilakukan secara formal oleh guru di sekolah,

melainkan siswa dapat belajar mandiri dengan bahan ajar yang dikembangkan

oleh guru yang memuat nilai-nilai luhur dalam kearifan lokal yang nantinya
dapat membangun karakter bangsa (Tanjung: 2015).

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru dalam
meiaksanakan kegiatan pembelajaran 1PA/ Sains yang berbasis kearifan

budaya lokal Madura lokal sebagaimana dijelaskan (Wahidin: 2006) adalah

sebagai berikut: 1) mempersiapkan materi sesuai dengan kondisi budaya
masyarakat sekitar yang akan diamati; 2) membuat bahan ajar yang

diintegrasikan dengan kebudayaan lokal yang akan diamati; 3) merancang
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rencana pembelajaran yang akan digunakan selaras dengan tuntutan tujuan
pembelajaran; 4) pemilihan media pembelajaran (video) yang menuntut siswa
untuk mampu mengintegrasikan kebudayaan lokal dengan konsep pelajaran
yang dipelajarinya disekolah; 5) pembelajaran dimulai dengan mengeksplorasi
pengetahuan awal siswa terhadap budaya yang akan diintegrasikan dalam
pembelajaran sains serta menuntun siswa untuk menghubungkan budayanya
menuju konsep ilmiah. Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa salah satu
komponen kegiatan pembelajaran IPA adalah adanya bahan ajar IPA.
Pengembangan bahan ajar IPA haruslah mengacu pada kriteria yang

telah ditetapkan oleh BSNP (2014) bahwa harus mencakup 4 komponen yaitu:

komponen isi, penyajian, bahasa dan kegrafikaan. Dalam pengembangan
bahan ajar IPA, guru bisa melakukan inovasikreatif dengan menambahkan
kegiatan-kegiatan inquiry di dalamnya, kegiatan literasi sains, kegiatan
pembelajaran yang berbasis web (internet), ataupun kegiatan yang berorientasi
pada keterampilan proses sains. Hal tersebut menjadi sangat wajar dalam

kalangan para guru sains, karena dengan pengembangan bahan ajar yang

memiliki orientasi seperti itu, guru memahami bahwa hakikat pembelajaran
IPA akan tercapai. Hakikat pembelajaran IPA mencakup 3 komponen yaitu:
produk (kognitif), proses (psikomotorik) dan nilai (afektif). Namun,
i ketercapaian hakikat pembelajaran IPA sendiri dirasakan tidak cukup menjadi

pondasi siswa untuk ikut serta dalam pembangunan karakter bangsa. Hal ini

dikarenakan sedikit sekali peran guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai
kearifan lokal sesuai daerahnya sendiri di dalam pengembangan bahan ajar

mereka. Padahal ini menjadi sangat penting untuk membangunan karakter
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siswa sebagai titik tolak dalam pembangunan karakter bangsa. Seperti hasil
penelitian yang dilakukan Maddock (dalam Wahidin, 2006) menemukan
bahwa pendidikan IPA di Papua New Gueni yang tanpa memperhatikan nilai-
nilai budaya mereka telah melahirkan rasa terasing pada diri siswa di sekolah.
Hal ini karena guru seolah-olah telah memisahkan mereka dengan
kebudayaan tradisonal masyarakatnya. Tegasnya semakin tinggi pendidikan
formal seseorang, semakin besar efek keterasingan dari budaya lokalnya. Dari
penelitian tersebut nampak bagaimana peran pentingnya kearifan lokal untuk
disandingkan atau diinternalisasikan dalam pembelajaran IPA. Urgensi

pengembangan bahan ajar IPA yang seharusnya berbasis kearifan lokal

didasarkan bahwa realita di lapangan dimana lingkungan yang menjadi tempat
tinggal seorang peserta didik yang satu dengan yang lain atau sekolah yang
satu dengan sekolah yang lain memiliki lingkungan dan budaya yang berbeda.
Dengan begitu pengembangan bahan ajar IPA tidak sepatutnya hanya

berorientasi pada materi dan keterampilan-keterampilan tertentu saja, tanpa

memperhatikan nilai-nilai keartfan lokal dimana sekolah tersebut berdiri. Hal
ini juga diperkuat oleh hasil penelitian oleh Leksono (2016), bahwa
pemanfaatan bahan ajar yang berbasis kearifan lokal memungkinkan peserta
J didik dapat mengambil prinsip-prinsip iimiah sesuali dengan lingkungan
tempat tinggal mereka. Selain itu pemanfaatan pembelajaran dengan kearifan

lokal tersebut dapat meningkatkan hubungan peserta didik dengan masyarakat

; sekitar dan dapat mengaitkan pengetahuan lokal dengan pengetahuan modemn.

Sehingga sudah seharusnya guru mengembangkan bahan ajar sendiri dengan
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memuat kearifan lokal setempat, dimana dalam kearifan lokal mengandung
nilai-nilai luhur yang dapat digunakan dalam membangun karakter bangsa.

. Mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal budaya
Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dapat efektif. Berdasarkan hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa
mengalami peningkatan dari kategori cukup ke aktif. Keempat indikator
mengalami peningkatan, hanya satu indikator yang tidak banyak mengalami
perubahan yaitu diskusi belajar. Hal ini dikarenakan ketergantungan antar
siswa yang cukup aktif. Siswa merasa tidak percaya diri dalam mengerjakan
tugas belajarmya. Sebenarnya mereka mampu mengerjakan sendirt namun
mereka takut salah dalam menjawab. Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti berasumsi solusi yang dapat diambil yaitu, mengadakan pendekatan
terhadap siswa yang memiliki diskusi rendah dan sifat malas agar bisa
merubah sikap agar mempunyai diskusi yang aktif karena hal ini berhubungan
dengan tugas guru tidak hanya mengajar tetapi juga membimbing..

Kegiatan ada tahapan pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan 11
tidak jauh berbeda pertemuan 1. Namun peneliti menccba lebih
memperhatikan siswa yang kemampuan berpikir kritis nya rendah dengan cara
menciptakan dan memperkenalkan suatu kondisi pengajaran yang lebih santat,
khususnya kepada mereka. Siswa yang kemampuan berpikir kritis nya rendah
dikarenakan mereka belum dapat menikmati proses belajar mengajar yang
diterapkan, terbukti mereka masih merasa malu dan takut salah dalam

mengungkapkan pendapat. Perubahan tingkat aktivitas dari pertemuan I ke
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pertemuan Il yaitu dari persentase kemampuan berpikir kritis siswa sebesar
85% menjadi 86%.

Kearifan sains lokal ini dapat dipergunakan sebagai pintu gerbang bagi
guru IPA ketika proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas. Apabila
guru mengajar dengan menggunakan kaarifan lokal yang dimiliki setiap suku
bangsa, hal ini mempermudah siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya.
Namun bila guru tidak mempergunakan kearifan sains lokal yang telah
dimiliki siswa dan hanya mengajarkan sains secara umum, hal ini membuat

siswa akan semakin terasing dari pembelajaran dan berdampak pada semakin

pudarnya kearifan lokal yang dimiliki siswa tersebut. Cara yang dapat
dipergunakan guru IPA dalam memanfaatan potensi lokal dalam pengajaran
IPA di sekolah dapat dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar yang
didalamnya bukan hanya memuat materi IPA dan keterampilan yang bersifat

prosedural dengan serangkaian metode ilmiah, tetapi juga mengaitkan nilai-

nilai kearifan lokal untuk pengembangan karakter siswa. Sehingga dengan
pengembangan bahan ajar yang demikian, hakikat pembelajaran IPA akan
tercapai tanpa meninggalkan budayanya sendiri.

Pembelajaran dalam RPP dan LKS yang disajikan yang awalnya
bertematik kemudian dikemas menjadi mata pelajaran IPA serta kearifan lokal

Madura. Kearifan budaya lokal Madura yang disisipkan seperti nilai-nilai

! luhur, ungkapan luhur, artefak (hasil karya), serta adat istiadat. Kearifan lokal
tersebut disesuaikan dnegan karakteristik siswa SD agar mudah dipahami.
Siswa sekolah dasar masth dalam tahap operasional konkret. Siswa

mampu memahani sesuatu hal apabila dekat dengan kehidupan siswa.
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Menurut perkembangan teori Vygotsky, anak dibentuk oleh lingungan budaya
tempatnya hidup. Kehidupan sosial budaya mempengaruhi kecerdasan siswa.
Pengembangan perangkat RPP dan LKS berbasis kearifan budaya lokal
Madura pada tema pendidikan untuk siswa kelas IV SD berdasarkan penilaian
ahli media dan materi memperoleh hasil kategori layak untuk digunakan.
Kriteria kelayakan berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005
dan Depdiknas (2008) yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan
kegrafikan. Kemudian produk diujicobakan di kelas IV SDN 5 Patokan

kecamatan Situbondo Kabupaten Situbondo dengan jumlah 24 siswa.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian bab 4 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

2. Mengembangkan perangkat pembelajaran [PA berbasis kearifan lokal budaya
Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dapat valid mencapai persentase sebesar mencapai 91% dengan kategori
sangat valid

3. Mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal budaya
Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dengan praktis mencapai persentase sebesar 87% dengan kategori sangat
layak.

4. Mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal budaya
Madura materi bunyi kelas 4 dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dapat efektif. Perubahan tingkat aktivitas dari pertemuan | ke pertemuan [I

yaitu dari persentase kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 85% menjadi

86%.

B. Saran
Saran yang dikembangkan antara lain:
1. Peran siswa dan keterlibatannya dalam proses pembelajaran meningkat
dan lebih dominan daripada peran guru saat proses belajar.
2. Meningkatnya karakter kerjasama antar siswa dalam satu kelompok

sehingga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan.
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3. Meningkatnya karakter responsif antar siswa dalam satu kelompok

sehingga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan.

4. Guru dapat menjadikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan

sebagai alternatif perangkat pembelajaran dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis.
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KISI-KISI VALIDASI INSTRUMEN ASPEK PENILAIAN
UNTUK AHLI DESAIN PEMBELAJARAN
No Aspek Indikator No. Item | Jumilah
Item
1 | Kelayakan Kesesuaian materi dengan KI, KD, 1 1,2,3 3
Isi dan tujuan
Keakuratan materi 4,5,6,7, 5
8
Kemutakhiran materi 9,10, 11, 5
12,13
Mendorong keingintahuan 14, 15, 3
16
Kesesuaian materi dengan kearifan | 17, 18, 3
lokal 19
2 | Kelayakan Bahasa Lugas 20,21, 3
22
Komunikatif 23, 24, 3
25
Dialogis dan interaktif 26, 27, 3
28
Kesesuaian dengan perkembangan | 29, 30 2
siswa
Kesesuaian dengan kaidah bahasa | 31, 32 2
Indonesia
Jumlah 32
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ASPEK PENILAIAN
UNTUK AHLI DESAIN PEMBELAJARAN
. Skala Penilaian
No Uraian 12131413
1. | Kesesuaian materi dengan KI
Kesesuaian materi dengan KD B
Kesesuaian materi dengan tujuan
2 | Kesesuaian konsep dan definisi dengan definisi yang
berlaku dalam bidang ilmu
Kesesuaian fakta dan data dengan kenyataan
Kesesuaian contoh dan kasus dengan kenyataan
Kesesuaian gambar dan ilustrasi dengan kenyataan
Keakuratan pustaka yang disajikan
3. | Kemutakhiran pustaka yang dipilih
Kesesuaian materi dengan tema pendidikan
4. | Kejelasan materi dan contoh kasus untuk
mendorong keingintahuan siswa
Kejelasan materi untuk mendorong siswa aktif
Pemusatan materi pada siswa
5. | Kesesuaian kearifan lokal Situbondo dengan materi
Kemudahan kearifan lokal Situbondo yang dipilih
Kesesuaian sosial budaya Situbondo dengan materi
6. | Kesesuatan struktur kalimat dengan tata kalimat
Bahasa Indonesia
Kemudahan kalimat yang dipakai
Kesesuaian istilah yang dipakai dengan istilah
bidang ilmu
7. | Kemenarikan bahasa untuk pesan atau informasi
Kesesuaian pesan atau informasi dengan bahasa
yang lazim dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia
8. | Kemudahan memahami pesan yang disampaikan
Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk
membangkitkan rasa senang ketika siswa
membacanya
Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk
merangsang siswa berpikir kritis
9. | Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk mengajak
siswa seolah berdialog saat membacanya
10 | Kesesuaian bahasa dalam menjelaskan materi

dengan tingkat perkembangan siswa SD

Kesesuaian kalimat dengan kaidah tata Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Kesesuaian ejaan yang digunakan dengan EYD
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN ASPEK PENILAIAN
UNTUK AHLI DESAIN PEMBELAJARAN

Aspek Penilaian

Skala

Kesesuaian materi dengan K1

1{2(34{ 4

Kesesuaian materi dengan KD

Kesesunaian materi dengan tujuan

Kesesuaian konsep dan definisi dengan definisi yang berlaku
dalam bidang ilmu

Kesesuaian fakta dan data dengan kenyataan

< L |2 2 [N

Kesesuaian contoh dan kasus dengan kenyataan

Kesesuaian gambar dan ilustrast dengan kenyataan

Keakuratan pustaka yang disajikan

Kemutakhiran pustaka yang dipilih

< |2 j <

Kesesuaian materi dengan tema pendidikan

Kejelasan materi dan contoh kasus untuk mendorong
keingintahuan siswa

Kejelasan materi untuk mendorong siswa aktif

Pemusatan materi pada siswa

Kesesuaian kearifan lokal Situbondo dengan materi

Kemudahan kearifan lokal Situbondo yang dipilih

Kesesuaian sosial budaya Situbondo dengan materi

Kesesuaian struktur kalimat dengan tata kalimat Bahasa
Indonesia

Kemudahan kalimat yang dipakai

Kesesuaian istilah yang dipakai dengan istilah bidang ilmu

Kemenarikan bahasa untuk pesan atau informasi

Kesesuaian pesan atau informasi dengan bahasa yang lazim
dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia

2 je |2 j2 L L L | L | L |2 < | <.

Kemudahan memahami pesan yang disampaikan

Kesesnaian bahasa yang digunakan untuk membangkitkan
rasa senang ketika siswa membacanya

Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk merangsang siswa
berpikir kritis

Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk mengajak siswa
seolah berdialog saat membacanya

10

Kesesuaian bahasa dalam menjelaskan materi dengan tingkat
perkembangan siswa SD

Kesesuaian kalimat dengan kaidah tata Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

11

Kesesuaian ejaan yang digunakan dengan EYD

Jumlah

16

Persentase

97%

Hj. Ririn Yunaini
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN ASPEK PENILAIAN
UNTUK AHLI DESAIN PEMBELAJARAN

No Aspek Penilaian Skala
1. | Kesesuaian materi dengan KI 112131 4

Kesesuaian materi dengan KD

Kesesuaian materi dengan tujuan

2 | Kesesuaian konsep dan definisi dengan definisi yang berlaku

dalam bidang ilmu

Kesesuaian fakta dan data dengan kenyataan

Kesesuaian contoh dan kasus dengan kenyataan

Kesesuaian gambar dan ilustrasi dengan kenyataan

Keakuratan pustaka yang disajikan

3. | Kemutakhiran pustaka yang dipilih

Kesesuaian materi dengan tema pendidikan

4. | Kejelasan materi dan contoh kasus wuntuk mendorong

keingintahuan siswa

Kejelasan materi untuk mendorong siswa aktif

Pemusatan materi pada siswa

5. | Kesesuaian kearifan lokal Situbondo dengan materi

Kemudahan kearifan lokal Situbondo yang dipilth

Kesesuaian sosial budaya Situbondo dengan materi

6. | Kesesuaian struktur kalimat dengan tata kalimat Bahasa v
Indonesia

Kemudahan kalimat yang dipakai

Kesesuaian istilah yang dipakai dengan istilah bidang ilmu
7. | Kemenarikan bahasa untuk pesan atau informasi
Kesesuaian pesan atau informasi dengan bahasa yang lazim vV
dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia
8. | Kemudahan memahami pesan yang disampaikan v
Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk membangkitkan v
rasa senang ketika siswa membacanya

Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk merangsang siswa
berpikir kritis

9. | Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk mengajak siswa
seolah berdialog saat membacanya

10 | Kesesuaian bahasa dalam menjelaskan materi dengan tingkat
perkembangan siswa SD

Kesesuaian kalimat dengan kaidah tata Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Kesesuaian ejaan yang digunakan dengan EYD
Jumlah 3

Jumlah 9

Persentase 89%

Z) <2 leje [n

P P PN

< | <L

- - = P A

PR - P

O

Flaie 2 < < =

(O8]
(o)

Validator
7
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Aspek Penilaian

Skala

Kesesuaian materi dengan KI

3

4

Kesesuaian materi dengan KD

Kesesuaian materi dengan tujuan

Kesesuaian konsep dan definisi dengan definisi yang
berlaku dalam bidang ilmu

Kesesuaian fakta dan data dengan kenyataan

2| 2 |e|ejwn

Kesesuaian contoh dan kasus dengan kenyataan

Kesesuaian gambar dan ilustrasi dengan kenyataan

K eakuratan pustaka yang disajikan

Kemutakhiran pustaka yang dipilih

|| < f 2

Kesesuaian materi dengan tema pendidikan

Kejelasan materi dan contoh kasus untuk mendorong
keingintahuan siswa

Kejelasan materi untuk mendorong siswa aktif

Pemusatan materi pada siswa

Kesesuaian kearifan lokal Situbondo dengan materi

Kemudahan kearifan lokal Situbondo yang dipilih

Kesesuaian sosial budaya Situbondo dengan materi

2 |2 |2 fL |2

Kesesuvaian struktur kalimat dengan tata kalimat Bahasa
Indonesia

Kemudahan kalimat yang dipakai

Kesesuaian istilah yang dipakai dengan istilah bidang ilmu

Kemenarikan bahasa untuk pesan atau informasi

L |2 |2 | <

Kesesuaian pesan atau informasi dengan bahasa yang lazim
dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia

Kemudahan memahami pesan yang disampaikan

Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk membangkitkan
rasa senang ketika siswa membacanya

Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk merangsang siswa
berpikir kritis

Kesesuaian bahasa yang digunakan untuk mengajak siswa
seolah berdialog saat membacanya

190

Kesesuaian bahasa dalam menjelaskan materi dengan
tingkat perkembangan siswa SD

Kesesuaian kalimat dengan kaidah tata Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Kesesuaian ejaan yang digunakan dengan EYD

Jumlah

10

Jumiah

LN | —
NEled] 2| =] <] <«

50

Persentase

b

85%

Validator
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PENILAIAN KELAYAKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
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foto

. . Butir Jumlah

No Aspek Penilaian Indikator Instrumen Butir
1. | Kelayakan Kejelasan tujuan 1 1
Penyajian Urutan penyajian 2 i
Penyajian 3,4 2

pembelajaran

2. | Kelayakan Desain tampilan modul | 5,6,7,8,9 5
Kegrafikan Tata letak (lay out) 10, 11 2
Penggunaan huruf 12,13 2
Hustrasi, gambar, atau 14, 15 2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44349

Lampiran 4 110

INSTRUMEN KELAYAKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
Petunjuk pengisian:
Berilah tanda cek (v)pada kolom di bawah ini!

NO Butir Penilaian

Skor
1121314} 5
1. | Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran v
2. | Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam v
modul pembelajaran
3. | Kesesuaian penyajian kegiatan yang interaktif v
dalam modul
Kesesuaian pembelajaran dalam modul dengan \]
pembelajaran tematik
4. | Kemenarikan desain sampul v
Kesesuaian desain sampul dengan kearifan lokal di v
Situbondo
Kesesuatan penggunaan komposisi warna
Kesesuaian marjin dalam modul
Kesesuaian spasi antarbaris susunan teks
5. | Keserasian lay ouf atau tata letak dalam modul
Perbandingan ukuran unsur-unsur tata letak
6. | Kesesuaian jenis huruf yang digunakan
Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan
7. | Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dengan N
matert modul
Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dalam N
meningkatkan motivasi belajar siswa

L |2 |2 |2 | L | < |2

Komentar/saran :

..........................................................................................
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HASIL PENILAIAN KELAYAKAN PEMBELAJARAN

Petunjuk pengisian:
1 Berilah tanda cek (V)pada kolom di bawah ini!
2 Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak mendapat skor 0.

NO

Butir Penilaian

Skor

1

21314415

1.

Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

2.

Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam
modul pembelajaran

(9%}

Kesesuaian penyajian kegiatan yang interaktif
dalam modul

Kesesuaian pembelajaran dalam modul dengan
pembelajaran tematik

44349

Kemenarikan desain sampul

Kesesuaian desain sampul dengan kearifan lokal di
Situbondo

Kesesuaian penggunaan komposisi warna

Kesesuaian marjin dalam modul

Kesesuaian spasi antarbaris susunan teks

Keserasian /ay out atau tata letak dalam modul

Perbandingan ukuran unsur-unsur tata letak

Kesesuaian jenis huruf yang digunakan

Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan

P - - B P P N

Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dengan
materi modul

Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa

Komentar/saran :

Hj. Ririn Yunaini A
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HASIL PENILAIAN KELAYAKAN PEMBELAJARAN

Petunjuk pengisian:
| Berilah tanda cek (Y)pada kolom di bawah ini!
2 Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak mendapat skor 0.

112

Skala Penilaian
No ASPEK I > 3 2
A | Aspek Desain
1 | Ukuran LKS lazim N
2 | Kepadatan Halaman LKS layak N
3 | Penomoran materi atau sub judul atau N
kegiatankegiatan dalam LKS teratur dan sesuai
4 | Materi dalam LKS tersaji jelas N
5 | Suruhan/instruksi dalam LKS tersaji jelas v
B | Aspek Struktural (6 Unsur pokok) LKS
1 | Judul sesuai dengan materi N
2 | Penggunaan petunjuk belajar membantu dalam ~
penggunaan LKS
3 | Tujuan pembelajaran sesuai dengan Standar v
Kompentensi dan Kompetensi Dasar dalam KTSP
4 | Penjelasan informasi pendukung mempermudah v
pemahaman materi LKS
5 | Penjabaran tugas berupa langkah kerja runtut dan N
jelas
6 | Penilaian / tes yang disajikan sesuai dengan v
Kompetensi Dasar
91
Komentar/saran :

unyoto, i.Pd, M.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

44349




113
HASIL PENILAIAN KELAYAKAN PEMBELAJARAN
Petunjuk pengisian:
1 Berilah tanda cek (¥)pada kolom di bawah ini!
2 Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak mendapat skor 0.
Skala Penilaian
No ASPEK 1 > 3 A
A | Aspek Desain
1 | Ukuran LKS lazim v
2 | Kepadatan Halaman LKS layak v
3 | Penomoran materi atau sub judul atau v
kegiatankegiatan dalam LKS teratur dan sesuai
4 | Materi dalam LKS tersaji jelas v
5 | Suruhan/instruksi dalam LKS tersaji jelas N
B | Aspek Struktural (6 Unsur pokok) LKS
1 | Judul sesuai dengan materi v
2 | Penggunaan petunjuk belajar membantu dalam Y
penggunaan LKS
3 | Tujuan pembelajaran sesuai dengan Standar v
Kompentensi dan Kompetensi Dasar dalam KTSP
4 | Penjelasan informasi pendukung mempermudah v
pemahaman materi LKS
5 | Penjabaran tugas berupa langkah kerja runtut dan v
jelas
6 | Penilaian / tes yang disajikan sesuai dengan N
Kompetensi Dasar
86
Komentar/saran :

...................................................................................................

.............................................................................................
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Lampiran 5
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Lampiran 6

INSTRUMEN TES

A. Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut Ini Dengan Benar!
1. Jelaskan pengertian bunyi dengan bahasamu sendiri!
Jawab :

....................................................................................................................................

Jawab :

Jawab :

Jawab :

....................................................................................................................................

Jawab :

Jawab :

Jawab :

Jawab :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

9. Sebutkan contoh benda yang dapat menyerap bunyi agar bunyi tidak
memantul!
Jawab :

Jawab :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KUNCI JAWABAN TES

I. Bunyi adalah hasil getaran suatu benda

2. Gitar, Seruling, Gendang, Biola, dan Harmonika

3. Sifat-sifat bunyi adalah : Bunyi merambat melalui perantara atau media, Bunyi
merupakan gelombang longitudinal, yaitu memiliki gelombang dengan arah
rambat yang sejajar dengan arah getar dan Bunyi dapat dipantulkan

4. benda cair

5. Bunyi merupakan peristiwa yang mengakibatkan terjadinya getaran pada suatu

benda yang disebabkan oleh adanya sumber bunyil yang merambat melalui
medium. Bunyi termasuk gelombang longitudinal. Bunyi tidak dapat
merambat melalui ruang hampa udara.

6. Ada sumber bunyi sumber bunyi yang bergetar, Ada medium yang dapat
menghantarkan bunyi. Bunyi hanya dapat dihantarkan oleh medium yang
keras seperti dinding, kaca, batu dll. Ada objek yang menerima bunyi, dalam
hal ini pendengaran yang baik

7. 1) membran timpani atau gendang telinga : berfungsi untuk menerima
gelombang bunyi dan mengubahnya menjadi getaran lalu meneruskannya ke
tulang pendengaran. 2) Saluran eustachius : berfungsi untuk menyeimbangkan
tekanan udara telinga bagian luar dan tengah dan 3) tiga tulang pendengaran :
berfungsi untuk mengirimkan getaran yang diterima dari membran tympani ke
jendela oval.

8. Hubungan antara bunyi dan indera pendengaran sangat erat. Bunyi bisa
ditangkap dengan menggunakan Indera Pendengaran yakni telinga. Tanpa
Indera Pendengaran maka bunyi tak akan bisa ditangkap atau didengar oleh
makhluk hidup.

9. Memantul: besi, alumunium, kaleng dan menyerap bunyi: busa, karpet, spoon

10. gaung adalah bunyi yg brsamaan dgn bunyi asli atau bunyi yg merusak bunyi
asli -

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL POST TEST KELAS KONTROL

1 Ana Fitriah 151201 15 75
2 Ayu Trianing 15110} 15 60
3 Heni Dian Firdaus 20110120 70
4 Hilifa 201101 20 80
5 Husnaida 1520} 10 75
6 Hotima 20110} 15 85
7 Ifa Nur Afifah 151101} 20 75
8 Iis Dahliah 1015720 75
9 Indriani 15115110 70
10 | Kipwati 150101} 10 70
11 Kisnawati 201 10| 15 70
12 Latifa 15110110 75
13 Muzzayana 1511510 60
14 Novi Nurul Hidayah | 15120 { 10 80
15 Novi Setyawati 5 {15115 65
16 Nurul Khomariyah 20115110 70
17 Nurul Yuliana 15120110 75
18 Risky Indriyani 151101 20 75
19 Sitti Hafsya. R.A 151201 15 75
20 Sayu Nur Fadilah 151201 20 80
21 Siti Umayana 15115115} 101}15 70
22 Siti Khomairoh 201157201510 80
23 Siti Romlah 1512011015415 75
24 Tolak Ani 15120104} 15120 80
1765
73.5417

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL POST TEST KELAS EKSPERIMENT

i : Nilai Post Test
o maSnswa {1273 ]4a]s : Rowl
1 Ahmad Hasan 20120 120{20}10 90
2 Ayyut Farigoinin 200 103204 10 | 10 70
3 Anis Marsella 201201201101 10 80
4 Adinda Riskiyatul 2012012015115 90
5 Diah Ayu safitri 20 {20 |20 15|15 90
6 Devi Fitratul S 201201204} 20| 20 100
7 Fatima 201201204 154 15 90
8 Ferdianto 201201201201 10 90
9 Firman Maulana 200 20 1 20} 10 | 20 90
10 Gus Ades 201201201201 15 95
11 Hossaima 20 | 2 201 10§ 15 85
12 Ina Faiqotul Jannah 15120412020 20 95
13 Irda l15]20420] 101! 10 75
14 Iva Setyawati 1512041201201 15 90
15 Misbahul Ulum 5 1204120120 10 75
i6 Mohammad Nawawi 20 1 20 1 201 20 ¢ 15 95
17 Muh Fahmi Taufiqi 15120720120 10 85
18 Nur Hidayati - . ) 1511020420120 85
19 Roviatul Afifah ’ 1512012012010 85
20 Subhartini 1512020204 10 85
21 Ulyatul Muniroh 1511572042015 85
22 Weni Indah Lstari 2001512012010 85
23 Wiji Wulandari 1512010120 | 15 80
24 Yeni Holifa 15120 10201} 20 85
2075
86.4583
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Lampiran 8 ?
KISI-KISI INSTRUMEN RESPON GURU
No Aspek Indikator No Item | Jumlah Item
Kesesuaian materi dengan KI, 3
) 1,2,3
Kelavak KD, dan tujuan
o | Keakuratan materi 4,5 2
Kemutakhiran materi 6 1
Kesesuaian kearifan lokal 7 1
Kesesuaian  dengan  kaidah g 1
bahasa Indonesia
Kelayakan | Kesesuaian dengan 1
2 ., 9
Bahasa perkembangan siswa
Komunikatif 10 1
Dialogis dan interaktif 11 1
Urutan Penyajian 12 1
3. | Relayakah | icuran fisik Modul 1 13 ]
penyd) Desain modul 14, 15 2
4, Kelayakan Tlustrasi, gambar, atau foto 16 1
Kegrafikan =

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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INSTRUMEN ANGKET PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
OLEH GURU
No Jawaban

Pertanyaan Ya | Tidak Ket

1. | Kesesuaian materi dengan SK

Kesesuaian materi dengan KD

Kesesuaian materi dengan tujuan

2. | Kesesuaian fakta dan data dalam modul

Kesesuaian contoh dan kasus

3. | Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Situbondo
4. | Tingkat kemudahan kearifan lokal yang dipilih

5. | Kesesuain istilah yang dipakai bahasa Madura

6. { Kesesuaian bahasa dengan perkembangan siswa SD
7

8

Kejelasan pesan atau informasi

Kesesuaian bahasa dalam membangkitkan motivasi
belajar siswa

9. | Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam modul

pembelajaran
10. | Ukuran modul sesuai dengan standar ISO (A4, AS,
B5) A
T Kesesuaian desain modul dengan kearifan lokal di
" | Situbondo

Kesesuaian bentuk, warna, ukuran dengan kenyataan
12. | Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dengan materi
modul

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL ANGKET PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
OLEH GURU

No Pertanyaan Jawaban Ket

Tidak

I. { Kesesuaian materi dengan SK

Kesesuaian materi dengan KD
- Kesesuaian materi dengan tujuan
2. | Kesesuaian fakta dan data dalam modul
Kesesuaian contoh dan kasus
Kesesuaian materi dengan kearifan Jokal Situbondo
Tingkat kemudahan kearifan lokal yang dipilih
Kesesuain istilah yang dipakai bahasa Madura
Kesesuaian bahasa dengan perkembangan siswa SD
Kejelasan pesan atau informasi
Kesesuaian bahasa dalam membangkitkan motivasi
belajar siswa
9. | Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam modul
' pembelajaran
10. | Ukuran modul sesuai dengan standar 1SO (A4, A5,
BS5)
11 Kesesuaian desain modul dengan kearifan lokal di
" | Situbondo
Kesesuaian bentuk, warna, ukuran dengan kenyataan

12. | Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dengan materi
modul

R PN P2 P P o

2l < | L2

PN NP

PN D=1 E-I (A =N

Penilai

9

Hj. Ririn Yunaini Aegftin, S.Pd, M.Pd

v
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HASIL ANGKET PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
OLEH GURU
'No Pertanyaan Y;awa{f;nak Ket
1. | Kesesuaian materi dengan SK wf
Kesesuaian materi dengan KD N
- Kesesuaian materi dengan tujuan v
2. | Kesesuaian fakta dan data dalam modul N
Kesesuaian contoh dan kasus V
3. | Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Situbondo v
4. | Tingkat kemudahan kearifan lokal yang dipilih v
5. | Kesesuain istilah yang dipakai bahasa Madura v
6. | Kesesuaian bahasa dengan perkembangan siswa SD v
7. | Kejelasan pesan atau informasi v
8. | Kesesuaian bahasa dalam membangkitkan motivasi |

belajar siswa

9. | Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam modul | ¥
pembelajaran
10. | Ukuran modul sesuai dengan standar 1SO (A4, A5, | v
B5)
1 Kesesuaian desain modul dengan kearifan lokal di | v
" | Situbondo
Kesesuaian bentuk, warna, ukuran dengan kenyataan |
12. | Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dengan materi | v
modul
Penilai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HASIL ANGKET PENILATAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
OLEH GURU
Jawaban
No

Pertanyaan Tidak Ket

1. | Kesesuaian materi dengan SK

Kesesuaian materi dengan KD

Kesesuaian materi dengan tujuan

2. | Kesesuaian fakta dan data dalam modul

Kesesuaian contoh dan kasus

Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Situbondo
Tingkat kemudahan kearifan lokal yang dipilih
 Kesesuain istilah yang dipakai bahasa Madura
Kesesuaian bahasa dengan perkembangan siswa SD

' Kejelasan pesan atau informasi

Kesesuaian bahasa dalam membangkitkan motivasi
belajar siswa

9. | Sistematisasi sajian seluruh komponen dalam modul
pembelajaran

10. { Ukuran modul sesuai dengan standar ISO (A4, AS,
BS)

1 Kesesuaian desain modul dengan kearifan lokal di
" | Situbondo

Kesesuaian bentuk, warna, ukuran dengan kenyataan
12. | Kesesuaian ilustrasi, gambar, atau foto dengan materi
modul

2lelelelele|ele]|S

< <

RIS

2l 2| <] <] <

Penilai

3
\ﬁm\yk:layat S. Pd M.Pd
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA
No Aspek Indikator No Item | Jumlah ltem

Keakuratan materi 1,2 2
1. | Isi/Materti Mendorong keingintahuan 3 i
Kearifan lokal Situbondo 4.5 2
> | Bahasa Bahasa sederhana 6 1
Dialogis dan komunikatif 7 i
3. | Penyajian Kegiatan dalam modul 8,9 2
1 Jenis huruf 10 1
4. | Kegrafikan | Tampilan modul 11 1
Tustrasi 12 1

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA
I. Contoh materi dan contoh soal berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
sehingga saya mudah memahami
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju

2. Materi dikaitkan dengan kehidupan di Situbondo yang saya kenal sehingga
saya mudah memahami

A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju
3. Materi dalam modul ini membuat saya ingin tahu dan bertanya
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju
4. Saya menjadi ingin tahu ungkapan bahasa Madura melalui modul ini
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju
5. Saya menjadi tahu kebudayaan di Situbondo melalui modul ini
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju
6. Bahasa dalam modul sederhana dan mudah saya pahami
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju
7. Bahasa modul ini seperti mengajak saya berdialog
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju
8. Soal-soal latihan dalam modul ini mudah saya pahami
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju
9. Tugas dalam modul ini menarik
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju
10. Modul ini menggunakan huruf yang sederhana dan mudah saya baca
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju

1. Tampilan dalam modul ini menarik sehingga saya menjadi bersemangat untuk
mempelajarinya
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju

12. Dalam modul nii menggunakan gambar yang menarik sehingga saya tidak
bosan.
A. Sangat Setuju C. Ragu-ragu
B. Setuju D. Tidak Setuju
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KISI-KISI LEMBAR OBSEVASI PENILAIAN RPP
No Indikator Butir Soal | Jumlah Soal
1 | Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran 1 1
2 | Kesesuaian dengan kompetensi dasar 1 1
3 | Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 1 1
4 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 1
5 | Keruntutan dan sistematika materi 1 1
6 | Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 1 1
7 | Kesesuaian sumber belajar/media I 1
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
8 | Kesesuaian sumber belajar/media 1 I
embelajaran dengan materi pembelajaran
9 | Kesesuaian sumber belajar/media 1 1
pembelajaran dengan karakteristik peserta
- didik
10 | Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan 1 1
pembelajaran
11 { Kesesuaian strategi dan metode dengan materi 1 1
pembelajaran
12 | Kesesuaian strategi dan metode dengan 1 1
’ karakteristik peserta didik
13 | Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap 1 1
tahapan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu
14 | Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 1 1
embelajaran
15 | Kejelasan prosedur penilaian 1 1
16 | Kelengkapan instrumen (LKS) 1 1
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INSTRUMEN LEMBAR OBSEVASI PENILAIAN RPP
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Indikator

Skor

Saran/
masukan untuk
perbaikan

(93]
N

Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan kompetensi dasar

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Keruntutan dan sistematika materi

Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

SR N[

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran

o

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran
dengan materi pembelajaran

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran
dengan karakteristik peserta didik

10

Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan
pembelajaran

11

Kesesuaian strategi dan metode dengan materi
pembelajaran '

12

Kesesuaian strategi dan metode dengan
karakteristik peserta didik

13

Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap
tahapan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu

14

Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan
pembelajaran

15

Kejelasan prosedur penilaian

Kelengkapan instrumen (LKS)
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No

Indikator

Skor

Saran/
masukan untuk

perbaikan

Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan kompetensi dasar

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

Kesesuatan dengan karakteristik peserta didik

Keruntutan dan sistematika materi

Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

NN RlWwiN]—

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian sumber belajar/media
embelajaran dengan materi pembelajaran

R - - P2 P P P )

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan karakteristik peserta
didik

10

Kesesuaian strategi dan metode dengan
tujuan pembelajaran

] 1

Kesesuaian strategi dan metode dengan
materi pembelajaran

12

Kesesuaian strategi dan metode dengan
karakteristik peserta didik

13

Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap
tahapan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu

14

Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan
pembelajaran

15

Kejelasan prosedur penilaian

16

Kelengkapan instrumen (LKS)

B
Sl <=

20

58

85

Penilai

g

Hj. Ririn Yunaini Aesifin, S.Pd, M.Pd
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Indikator

Skor

Saran/
masukan untuk
perbaikan

Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan kompetensi dasar

< f |

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Keruntutan dan sistematika materi

Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran

L |2 | L |2 |2

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan materi pembelajaran

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan karakteristik peserta
didik

10

Kesesuaian strategi dan metode dengan
tujuan pembelajaran

1

Kesesuaian strategi dan metode dengan
materi pembelajaran

12

Kesesuaian strategi dan metode dengan
karakteristik peserta didik

13

Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap
tahapan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu

14

Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan
_pembelajaran

15

Kejelasan prosedur penilaian

16

Kelengkapan instrumen (LKS)

Rle|<

45

73

Sunyoto, S.Pd} M.Pd
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No

Indikator

Skor

Saran/
masukan untuk
perbaikan

Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan kompetensi dasar

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Keruntutan dan sistematika materi

NN N B WD

Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran

d | (L jd Ll |2 < b

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan materi pembelajaran

2.

Kesesuaian sumber belajar/media
pembelajaran dengan karakteristik peserta
didik

10

Kesesuaian strategi dan metode dengan
tujuan pembelajaran

11

Kesesuaian strategi dan metode dengan
materi pembelajaran

12

Kesesuaian strategi dan metode dengan
karaktenstik peserta didik

13

Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap
tahapan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu

14

Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan
pembelajaran

15

Kejelasan prosedur penilaian

16

Kelengkapan instrumen (LKS)

Bl <

69
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Rahmat Hidayat, S.Pd, M.Pd
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PEDOMAN WAWANCARA
No Aspek Indikator No Item Jumiah
ftem
I. | Kurikulum Kurikulum yang digunakan 1 ]
5 Pembelajaran | Penerapan pembelajaran tematik ) |
Tematik K-13
Kearifan Penyisipan kearifan lokal pada |
> Lokal pembelajaran :
Bahan ajar utama  yang A [
A Buku digunakan untuk pembelajaran
Pembelajaran { Bahan ajar pendamping yang
digunakan untuk pembelajaran ’ :
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TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti : Apakah Kurikulum yang digunakan?

Guru  :Kurikulum 2013.

Peneliti : Bagaimanakah penerapan pembelajaran tematik K-13?

Guru  : Sangat menyenangkan namun penilaian pada kurikulum 2013 lebih
rumit dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya kemudian metode
yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang ingin
diajarkan belum efektif atau bahkan tidak sesuai dengan materi yang
ingin disampaikan.

Peneliti : Apakah ada penyisipan kearifan lokal pada pembelajaran?

Guru  : Tidak ada.

Peneliti : Apakah bahan ajar utama yang digunakan untuk pembelajaran?

Guru  : Buku siswa dan guru.

Peneliti : Apakah bahan ajar pendamping yang digunakan untuk pembelajaran?

Guru : Sejauh ini masih menggunakan buku guru dan siswa dari pemerintah
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Lampiran 16
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SD Negeri 5 Patokan

Kelas / Semester :1V /1

Tema : 1. Indahnya kebersamaan

Sub Tema : 1. Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran : 1

Alokasi Waktu : 1 Hari ( 6 x 35 menit )

Hari / Tanggal

A. Kompetensi inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cintatanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan Kkegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehatdan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.

B.Kompetensi Dasar dan indikator
3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indra pendengaran
» Menjelaskan cara menghasilkan bunyi
4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/atau percobaan tentang sifat-sifat
bunyi
> Menyajikan laporan pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi
C.Tujuan pembelajaran:

1. Setelah eksplorasi, siswa mampu menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari
beragam benda di sekitar dengan lengkap.

: 2. Setelah eksplorasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan laporan hasil
pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi dari beragam benda di sekitar
. dengan sistematis.

| D. Materi Pembelajaran

‘ Segala macam bentuk bunyi berosal dari benda yang bergetar.
Getaraon dari suatu benda akan mengakibatkan udara di sekitarnya
bergetar. Getaran tersebut menimbulkon gelombang bunyi di udara.
Benda-benda yang bergetar dan menghasilkan bunyi disebut sumber
bunyi.

Bunyi dapat merambat melalui bendo padat, cair, dan gas. Akan tetapi,
bunyi tidak dapat merambat pada ruang hampa.
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E. Metode/Model/Strategi pembelajaran
1. Metode Pembelajaran : Diskusi dan penugasan
2. Model Pembelajaran : PBL
3. Strategi Pembelajaran : Picture
F. Kegiatan Pembelajaran ,
Langkah- Kegiatan Alokasi
langkah waktu
Keg. Awal o Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama | 15 menit
dan keyakinan masing-masing(Religius)
e Mengabsen siswa dan menyiapkan mental siswa
(Disiplin)
e Tanya jawab materi yang telah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya (Mandiri)
¢ Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran
yang akan disampaikan hari ini (Tanggung
Jawab, Rasa ingin tahu)
Keg. Inti Ayo Mengamati 150 menit

¢ Guru menampilkan satu alat musik tradisional
dari daerah asal sekolah. Guru diharapkan
dapat menyiapkan satu/lebih alat musik yang
mudah didapat dari daerah masing-masing.
Jika memungkinkan, akan lebih baik jika alat
musik yang dihadirkan beragam guna
memperkaya pengetahuan dan pengalaman
belajar siswa. Siswa dapat juga diminta untuk
membawa alat musik tradisional yang mereka
miliki di rumah.

e Guru mengajukan pertanyaan sebagai kegiatan
pembuka: - Bagaimana cara memainkan alat
musik ini sehingga dapat menghasilkan bunyi?

e Beberapa siswa diminta membunyikan alat
musik tersebut di depan kelas.

* Minta satu/beberapa siswa untuk menjelaskan
tentang cara alat musik tersebut dibunyikan.
{dipukul, ditiup, digoyang, dipetik, digesek,
dan sebagainya.)

Kerja Mandiri

e Siswa membaca teks tentang beragam alat
musik tradisional yang ada di buku, kemudian
mengisi tabel yang tersedia. Guru berkeliling
untuk memastikan setiap siswa mengerjakan
tugas dengan terttb. Guru dapat mendampingi
siswa yang mendapatkan kesulitan dalam
menjawab pertanyaan.

o Siswa kemudian akan melakukan kegiatan
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eksplorasi menggunakan benda-benda yang
dapat menghasilkan bunyi yang terdapat di
kelas dan sekitarnya.

e Setiap siswa diminta mengambil lima benda
yang ada di kelas dan sekitarnya. Ingatkan
siswa untuk memilih benda-benda yang dapat
menghasilkan bunyi dengan cara yang
berbeda. Guru dapat menyiapkan beragam
benda yang menghasilkan bunyi dengan cara
berbeda, seperti peluit (ditiup) , dua tutup
panci (dipukul), sendok dan botol kaca
(dipukul), kantong plastik (diremas), botol
plastik diisi benda-benda kecil (digoyang), dsb.
Jika jumlah benda terbatas, setiap siswa dapat
mengambil dua benda, yang kemudian akan
digunakan secara bergantian.

e Siswa diminta untuk membunyikan benda-
benda tersebut dengan cara yang berbeda.

e Siswa mengisi tabel yang tersedia berdasarkan
hasil eksplorasi.

e Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan hasil

eksplorasi.
e Guru memberikan penguatan
Ayo Mencoba

e Siswa dibagi dalam kelompok besar yang
dapat terdiri dari 8-10 siswa. Siswa dapat
menentukan  kelompok  secara  mandiri

] berdasarkan jenis alat musik yang disukai.

e Setiap kelompok diminta untuk menciptakan

! satu kombinasi bunyi dari beragam benda. .

Ayo Mencoba

e Siswa dibagi dalam kelompok besar yang
dapat terdiri dari 8-10 siswa. Siswa dapat
menentukan  kelompok  secara  mandiri
berdasarkan jenis alat musik yang disukai.

e Setiap kelompok diminta untuk menciptakan
satu kombinasi bunyi dari beragam benda.

Keg. Penutup | e Siswa bersama guru membuat kesimpulan | 10 menit

tentang materi pembelajaran hari ini.(Kreatif)

+ Siswa bersama guru melakukan refleksi kegiatan

belajar hari ini.(Mandiri)

e Guru memberikan tugas untuk mempelajan

materi pada pembelajaran berikutnya.( Tanggung
Jawab )

e Guru member pesan moral. { Tanggung Jawab )
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r | e Mengajak semua siswa berdoa.(Religius) | |
G. Media, Alat, dan Sumber Belajar
Media/ Alat 1 Teks bacaan, lingkungan sekitar, gambar rumah adat.
Sumber belajar : - Buku Guru, buku siswa Miftahul Khairiyah, Rahmat,

Ana Ratna Wulan, Penny Rahmawaty, Bambang Prihadi,
Widia Pekerti, dan Suharji,dkk. Edisi Revisi 2016 Buku
Siswa Kelas IV Tema 7* Indahnya Keberagaman di
Negeriku «
- Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta :
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan .
e Teman-teman di sekolah sebagai narasumber kegiatan
wawancara.
Alat musik tradisional daerah masingmasing.
e Beragam benda di kelas dan sekitarnya.

H. Penilaian
1. Tekhnik penilaian
a. Penilaian sikap: observasi
b. Penilaian pengetahuan: Tes tertulis
c. Penilaian keterampilan: Unjuk kerja
2. Bentuk instrumen penilaian
Pénilaian sikap spiritual

A B C D E Jum
No}| Nama K| C|BISBIK!CIBISB|K|CIB|SB|K|C|/BISBIK|C|B]SB| lah
pf2i3talot2t3talri2]3 41121314 t1213] 4] skor
1
2
3
4
5
6
g 7
g
‘ 9
10
11
12
13
| 14
P KETERANGAN:
‘ A : Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
B : Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan
C : Memberi salam sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
D : Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulisan terhadap Tuhan
saat melihat kebesaran Tuhan
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E : Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari ilmu
Pengetahuan
Penilaian Sikap Sosial
Rasa Ingin .. | Tan Percaya .
Tahu | Mendini | R Kreatif
No Nama e > i) = 5
ARIEEHEER I IR R
Sl = == Ll = Ll = ==
i
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
Situbondo, 2019
Mengetahui
Kepala SDN 5 Patokan Guru Kelas IV
Hj. SUGIARTIK, S.Pd HENDRI FERRY WIRAWAN

NIP. 19591201 197803 2 007
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Media pembelajaran

Ay Mengamati
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2. Bunyi merambat melalui zat cair
Selain dapat merambat melalui zat atau benda padat, bunyi juga dapat
merambat melalui zat cair. Untuk menunjukkan bahwa bunyi dapat

merambat mefaiui zat cair, lakukan kegiatan berikut ini!

Tojuenna:

Bukteagi jek monyi genika bhisa arambet ka zat se aeng
Alat ben Bahan:

— Aeng

— Ember

— dubeto

Langkana Kegiatan:

1. Masok’agi aeng ka dhelem ember.

2. Masok’agi dubeto sepadhe raje ka dhelem ember se aesse aeng.
3. Edhelem aeng, benturagi dubeto ngangguy tangan. Napa empeyan
mereng monyina dubeto genika ebentorragi?

4. Napa sempollanna dari kegiatan genika?

Dari kegiatan di atas, ternyata kita dapat mendengar suara benturan
kedua batu. Dalam kehidupan sehari-hari, orang yang tinggal di tepi
sungai dapat mendengar suara kereta api yang lewat. Walaupun
tempatnya jauh dari tempat tinggal orang-orang tersebut. Karena bunyi
dapat merambat melalui air sungai.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 2

Nama Sekolah : SD Negeri 5 Patokan
Kelas / Semester :IV /I

Tema : 1. Indahnya kebersamaan
Sub Tema : 1. Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran :1

Alokasi Waktu : 1 Hari ( 6 x 35 menit )
Hari / Tanggal :
A. Kompetensi inti

5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya serta cintatanah air.

7. Memahami pengetahuan faktual dan konsepiual dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

8. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehatdan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.

B.Kompetensi Dasar dan indikator

3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indra pendengaran
» Menjelaskan cara menghasilkan bunyi

4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/atau percobaan tentang sifat-sifat

bunyi . :
» Menyajikan laporan pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi

C.Tujuan pembelajaran:

3. Setelah eksplorasi, siswa mampu menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari
beragam benda di sekitar dengan lengkap.

4. Setelah eksplorasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan laporan hasil
pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi dari beragam benda di sekitar
dengan sistematis.

D. Materi Pembelajaran

Segala macam bentuk bunyi berasal dari benda yang bergetar.
Getaran dari suatu benda akan mengekibatkan udara di sekitamya
bergetar. Getaran tersebut menimbulkan gelombang bunyi di udara.
Benda-benda yang bergetar dan menghasitkan bunyi disebut sumber
bunyi.

Bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas. Akan tetapi,
bunyi tidak dapat merambat padae ruang hampa.
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E. Metode/Model/Strategi pembelajaran
1. Metode Pembelajaran : Diskusi dan penugasan
2. Model Pembelajaran :PBL
3. Strategi Pembelajaran : Picture
F. Kegiatan Pembelajaran
Langkah- Kegiatan Alokasi
langkah waktu
Keg.Awal o Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama | 15 menit
dan keyakinan masing-masing(Religius)
e Mengabsen siswa dan menyiapkan mental siswa
(Disiplin)
e Tanya jawab materi yang telah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya (Mandiri)
e Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran
yang akan disampaikan hari ini (Tanggung
Jawab, Rasa ingin tahu)
Keg. Inti Ayo Mengamati 150 menit

e Guru menampilkan satu alat musik tradisional
dari daerah asal sckolah. Guru diharapkan
dapat menyiapkan satu/lebih alat musik yang
mudah didapat dari daerah masing-masing.
Jika memungkinkan, akan lebih baik jika alat
musik yang dihadirkan beragam guna
memperkaya pengetahuan dan pengalaman
belajar siswa. Siswa dapat juga diminta untuk
membawa alat musik tradisional yang mereka
miliki di ramah.

e Guru mengajukan pertanyaan sebagai kegiatan
pembuka: - Bagaimana cara memainkan alat
musik ini sehingga dapat menghasilkan bunyi?

e Beberapa siswa diminta membunyikan alat
musik tersebut di depan kelas.

e Minta satu/beberapa siswa untuk menjelaskan
tentang cara alat musik tersebut dibunyikan.
(dipukul, ditiup, digoyang, dipetik, digesek,
dan sebagainya.)

Kerja Mandiri

» Siswa membaca teks teniang beragam alat
musik tradisional yang ada di buku, kemudian
mengisi tabel yang tersedia. Guru berkeliling
untuk memastikan setiap siswa mengerjakan
tugas dengan tertib. Guru dapat mendampingi
siswa yang mendapatkan kesulitan dalam
menjawab pertanyaan.

e Siswa kemudian akan melakukan kegiatan
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eksplorasi menggunakan benda-benda yang
dapat menghasilkan bunyl yang terdapat di
kelas dan sekitarnya.

Setiap siswa diminta mengambil lima benda
yang ada di kelas dan sekitamya. Ingatkan
siswa untuk memilih benda-benda yang dapat
menghasilkan bunyi demgan cara yang
berbeda. Guru dapat menyiapkan beragam
benda yang menghasilkan bunyi dengan cara
berbeda, seperti peluit (ditiup) , dua tutup
panci (dipukul), sendok dan botol kaca
(dipukul), kantong plastik (diremas), botol
plastik diisi benda-benda kecil (digoyang), dsb.
Jika jumlah benda terbatas, setiap siswa dapat
mengambil dua benda, yang kemudian akan
digunakan secara bergantian.

Siswa diminta untuk membunyikan benda-
benda tersebut dengan cara yang berbeda.
Siswa mengisi tabel yang tersedia berdasarkan
hasil eksplorasi.

Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan hasil | -

eksplorasi.
Guru memberikan penguatan

Ayo Mencoba

Siswa dibagi dalam kelompok besar yang
dapat terdiri dari 8-10 siswa. Siswa dapat
menentukan  kelompok secara  mandiri
berdasarkan jenis alat musik yang disukai.
Setiap kelompok diminta untuk menciptakan
satu kombinasi bunyi dari beragam benda.

Ayo Mencoba

Siswa dibagi dalam kelompok besar yang
dapat terdin dari 8-10 siswa. Siswa dapat
menentukan  kelompok  secara  mandiri
berdasarkan jenis alat musik yang disukai.
Setiap kelompok diminta untuk menciptakan
satu kombinasi bunyi dari beragam benda.

Keg. Penutup | @ Siswa bersama guru membuat kesimpulan
tentang mater: pembelajaran hari ini.(Kreatif)

¢ Siswa bersama guru melakukan refleksi kegiatan
belajar hari ini.(Mandiri)

e Guru memberikan tugas untuk mempelajari
materi pada pembelajaran berikutnya.( Tanggung
Jawab )

® Guru member pesan moral. ( Tanggung Jawab )

10 menit
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1 T e Mengajak semua siswa berdoa.(Religius) I }
G. Media, Alat, dan Sumber Belajar
Media/ Alat :  Teks bacaan, lingkungan sekitar, gambar rumah adat.
Sumber belajar : - Buku Guru, buku siswa Miftahul Khairiyah, Rahmat,
Ana Ratna Wulan, Penny Rahmawaty, Bambang Prihadi,
Widia Pekerti, dan Suharji,dkk. Edisi Revisi 2016 Buku
Siswa Kelas IV Tema 7« Indahnya Keberagaman di
Negeriku “
- Buku Guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta :
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan .
e Teman-teman di sekolah sebagai narasumber kegiatan
wawancara.
Alat musik tradisional daerah masingmasing.
Beragam benda di kelas dan sekitarnya.

H. Penilaian
3. Tekhnik penilaian
d. Penilaian sikap: observasi
e. Penilaian pengetahuan: Tes tertulis
f. Penilaian keterampilan: Unjuk kerja
4. Bentuk instrumen penilaian
Penilaian sikap spiritual

. A B C D E Jum
No| Nama {K{C{B|SB|{KJ]JC|BISBI|{K|C|BISBIK|ICiBISB|KIC|B}SB| lah
1121314 11121374 11121371 43112131 4:112131 4 1| skor
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
KETERANGAN:
A : Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
B : Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan
C : Memberi salam sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
D

: Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulisan terhadap Tuhan
saat melihat kebesaran Tuhan
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E : Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari ilmu
Pengetahuan
Penilaian Sikap Sosial
Ra’sra ag:lgm Mandiri T?;%g: ;1 £ P%‘;?iy a Kreatif

No Nama ~1T ~|B ~ 175 x| x|

| ElE|5|5|815|5| &|5|5|8)5|15|8)%

2158|1513\ 8ls53 51512585/ 2(8|5

Ll = o == Bl = ==
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14

Situbondo, 2019
Mengetahui
Kepala SDN 5 Patokan Guru Kelas IV
Hj. SUGIARTIK, S.Pd HENDRI FERRY WIRAWAN
NIP. 19591201 197803 2 007 NIM. 530012323
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2 Rambatan Buny) Metal Henda Pada

N P g Sttt o tenda doan

Pernahkah kamao main telepon dengan menggrinakan benang dan Apakah grkimbnng i dapat merambat melahe benda raic? Une g
kabery? Mebaha apa sicra dapat diders; P‘d’ teradna? L:h&:m mwmboktkannya, mars kit lakidan kegiatan berikig i
kegiatan bertkie ind.

Kegiatan 9.4 :
Menguji Rambatan Bunyi Metalui Bessda Cair

i. Sediskan mainan, rusalnya boneka
yang dapat dibunytkan Bunytkan
b St Dagaimand saranya?

2. Masukkan matnan s ke dalam
kantong plasitk dan tkail dengan
agat. K dizn masisikan k
plastik berist mainas it ke dalaoy atr
di dalam ember Apakah bunyl Duayewosnta s o
Toainan s masth terdeagar?

‘g . Karw, dapat mendengar sars mainad tersebut, beraru biy: daga
ddan berbicara mecambat meiads benda car

Tertmikan gambar 31 samping it
Suara pedr sargat keras terdenigas sr

R femanmi yang cukup puh n:a:h d:p:x wrdergar. Dengan selun: daerah yang sedang neun hajan

drmikian, tumy dapat ﬂaupzian Beinat perzr m)rnu:qukﬁ.zl hafraca bunyt
benda padat Carilah pecesttwa latn yang mn:nunjukk.m hahwa byt mezarb melabis darx
smeramnbat meialul benda padat’ Hagazmana bunys a2 wara orang

jain dapat terdengar oleh kita? Suara
arang merambat melahust udara dan
masuk ke telinga sehingga kita dapar
nenderar siara terwed

Caremer 3B Ly 5o TR
“eTEr T Ty bl R

Bunyt meerambot melahz benda packat cair manpno udara
Cortur 93 By Srmrtacter Juh teads peist 30 1t e

3 Derubahan Tresg Bury Melalu Alst Blusie

Kadarg kala otz mendeagar sars alas
mesdk yang lembur ata: pelan Zan yanyg keras
memekakkan telinga Meagapa energs bumyt
dapat berubah? Cobalsh up ternmpet peian
prian, kemadsan 2isp dengan ko Baeairsana
si1ary terarnpet yar kaons dengar?

Shara afat cusik sweperts trrompet. g
pano, drum dapat terdengas ke as dan
Apa yang menyetzbikannya’

Alzt ruack siaranya berberda beds bergaotung pads derasknyadan
rara memalnkanrya. Prrubahan keras pelanaya alat muoedi dipraganihi
aleh getaran berda yang menghailkan susra Sebelm mempelajaci
peritatuan enerpginys, coba keiompokkan dat meesik berskt berdzaerkan
rarz mematnkannya. ({3t pada kojoar seperts contak: beriknt

pelan.
G 593 Mt vyt

b"e Nadanss Al Mensih Cars Memainkan
Citing | Dipukal] Digesel

Dipeati

o -
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a Adat Sl

Camper 333 Metmreer e

Cammries 3.13 Merartun toa
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Media pembelajaran

Alat mustk gup wwnumaya berbentuk
panpng oot g Bumy yang dibasithas
oleh 2 eyoek v dapat wrjadi ketika udaca
calam pipa bergerar kerem thupan peaainemya.

Nacda suam distur dengan memibnda dan
menutup tubang pada =v alar musik.
Perubaban kerus peiznnys sara dinebabkan
aiek kekoartan tupan yang menyebabaan
@rtaran wdara

ALz muack yang dimalnkan dengan cara
chipneid desetan puga perkic Akshat pukolan,
alar musk akan bergetar dan menghaatikan
suar. Maden kuat maikodan, geannnya maddn
banyak dan wara slar rusck makie keras

Blila ter s ik aiat et gesek Desekan
ternarap remangan s yang semakin kiar.
dapat menyebubian perubahan energs byt
dart tucls.
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Lampiran 18

REKAPITULAS! ANGKET SISWA PRETEST
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Lampiran 19

REKAPITULASI ANGKET SISWA POST-TEST

lumiah

95

92

92

95

95

90
82

92

83

90
82
92

95

92

90

95

95
92

95

20
90
85

2175

90.63

12

111
4.6

3

11

Kegrafikan

10

4.1

5.0
0

Penyajian

5.0
0

100 { 120 | 120 { 99 117

41
7

Bahasa

4.0
0

109 | 96

45
4

120

50
o

114
4.7
5

Isi/Materi

93
38
8

106

4.4
2

NR

10
11
12

13

14

15

16
17
18

20
21

22

23

24

JUMLAH

RATA2
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HASIL DOKUMENTASI
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